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ABSTRAK 

Sri Hartati (2025) : Desain dan Uji Coba E-Modul Dengan Pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) Pada 

Materi Struktur Atom 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari ketiadaan bahan ajar e-modul dengan 

pendekatan SETS pada materi struktur atom di kelas X SMA, sehingga peneliti 

berupaya mengembangkan dan menilai kualitas e-modul tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas e-modul dengan 

pendekatan SETS pada materi struktur atom yang telah didesain. Dengan 

menggunakan model pengembangan DDR (Design Development Research) yang 

mencakup analisis kebutuhan, pengembangan desain, dan evaluasi, penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 7 Pekanbaru terhadap peserta didik kelas X IPA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan mencapai 

tingkat validitas yang sangat tinggi, validitas media sebesar 86,15% dengan 

kriteria sangat valid dan validasi materi 88,10% dengan kriteria sangat valid. 

Selain itu, e-modul juga dinilai praktikalitas oleh guru kimia sebesar 80% dengan 

kriteria praktis dan reson peserta didik 82,62% dengan kriteria sangat menarik. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-modul dengan pendekatan 

SETS sangat valid dan praktis digunakan sebagai bahan ajar struktur atom di kelas 

X SMA. 

 

Kata Kunci : E-Modul, Pendekatan SETS, Struktur Atom  
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ABSTRACT 

Sri Hartati (2025): Designing and Testing E-Module with SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) Approach on 

Atomic Structure Lesson 

This research was instigated with the lack of e-module teaching materials with 

SETS approach on Atomic Structure lesson at the tenth grade of Senior High 

School.  Therefore, the researcher sought to develop and assess the quality of e-

module.  This research aimed at finding out the validity and practicality of the 

designed e-module with SETS approach on Atomic Structure lesson.  DDR 

(Design, Development, and Research) development model was used, and it 

encompassed needs analysis, design development, and evaluation.  This research 

was conducted at State Senior High School 7 Pekanbaru to the tenth-grade 

students of Natural Science.  The research findings showed that the developed e-

module achieved a very high level of validity, media validity was 86.15% with 

very valid category, and material validity was 88.10% with very valid category.  

Furthermore, the e-module was rated as practical by Chemistry subject teachers 

80%, and student response was 82.62% with very interesting criterion.  Based on 

these data, it could be concluded that the e-module with SETS approach was very 

valid and practical for use as a teaching material of Atomic Structure at the tenth 

grade of Senior High School. 

Keywords: E-Module, SETS Approach, Atomic Structure 
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 ملخص
 

)العلم، والبيئة،  ستس( : تصميم وتجريب الوحدة الإلكترونية التعليمية بمنهجية ٠٢٠٢) ،سري هرتاتي
 والتكنولوجيا، والمجتمع( في مادة بنية الذرة

تس في موضوع يجاء هذا البحث بسبب عدم توفر مادة تعليمية على شكل وحدة إلكترونية تعليمية بمنهجية س  
الثانوية، مما دفع الباحثة إلى تطوير هذه الوحدة وتقييم جودتها. ويهدف  بنية الذرة لطلاب الصف العاشر بالمرحلة

تس في  هذا البحث إلى معرفة مستوى الصلاحية ومدى العملية للوحدة الإلكترونية التعليمية المصممة بمنهجية س 
تحليل  مادة بنية الذرة. وباستخدام نموذج التطوير دي دي آر )التصميم، التطوير، والبحث( الذي يشمل

بكنبارو لدى طلاب  7أُجري هذا البحث في المدرسة الثانوية الحكومية  .الاحتياجات، وتطوير التصميم، والتقويم
وقد أظهرت نتائج البحث أن الوحدة الإلكترونية التعليمية المطورة بلغت مستوى  .العلوملقسم الصف العاشر 

٪ بمعيار "صالح جدًا"، في حين بلغت ٥١،٦٨التعليمية نسبة صلاحية عالٍ جدًا، حيث بلغت صلاحية الوسائط 
٪ ٥٨٪ بمعيار "صالح جدًا". كما قيّم معلم الكيمياء مستوى عملية الوحدة بنسبة ٥٥،٦٨صلاحية المحتوى نسبة 

٪ بمعيار "جذاب جدًا". وبناءً على هذه البيانات، ٥٨،١٨بمعيار "عملي"، بينما بلغت استجابات الطلاب نسبة 
تس صالحة جدًا وعملية للاستخدام كمادة تعليمية في  يمكن الاستنتاج أن الوحدة الإلكترونية التعليمية بمنهجية س 

 .موضوع بنية الذرة لطلاب الصف العاشر في المرحلة الثانوية

 الوحدة الإلكترونية التعليمية، منهجية سِتس، بنية الذرةالكلمات المفتاحية: 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

mewariskan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Artinya, 

pendidikan berperan krusial dalam menentukan kualitas sumber daya manusia 

dan perkembangan suatu negara. Proses pendidikan memungkinkan individu 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang penting 

untuk perkembangan zaman (Rahman et al., 2022). Standar proses pendidikan 

merujuk pada standar nasional yang mengatur pelaksanaan pembelajaran di 

institusi pendidikan guna mencapai kompetensi kelulusan. Standar ini juga 

menjadi pedoman bagi guru dalam mengimplementasikan program 

pembelajaran secara nyata di lapangan, termasuk menggunakan teknologi, 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan mencakup 

banyak aspek yang saling berkaitan. Paradigma baru dalam pendidikan tidak 

hanya berfokus pada perubahan perilaku peserta didik dengan tujuan 

pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan sikap mental 

profesional. Permasalahan lingkungan dan masyarakat mempunyai 

keterkaitan yang sangat erat dengan perkembangan serta kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini. Peserta didik diharapkan bukan hanya 

untuk mengetahui konsep materi saja, namun juga mampu menghubungkan 
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materi dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat. Pembelajaran menjadi 

lebih menarik ketika seorang guru dapat menghubungkan materi dengan 

berbagai aspek kehidupan peserta didik, seperti interaksi dengan masyarakat, 

lingkungan dan teknologi. Dengan demikian, peserta didik akan melihat 

proses pembelajaran secara terintegratif dan mengaplikasikan pemahamnnya 

dalam konteks lingkungan sekitar mereka sebagai bagian dari masyarakat 

(Kusumawardani & Linda, 2019). 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat saat ini, sektor pendidikan 

menghadapi berbagai tantangan, yang dimana bagi setiap pendidik agar dapat 

mengatasi berbagai tantangan yang muncul. Hal ini dapat dicapai melalui 

penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran (Yulianti et al, 2019). 

Pentingnya teknologi dalam pembelajaran saat ini tidak dapat diabaikan. 

Penggunaan teknologi informasi perlu diterapkan dalam proses pembelajaran 

di semua bidang studi, termasuk pada mata pelajaran kimia. 

Kimia merupakan salah satu cabang pendidikan sains yang berisi 

bahan ajar yang memuat konsep-konsep yang abstrak seperti halnya ikatan 

kimia dan struktur atom, dilanjutkan dengan pemahaman perhitungan yang 

matematis seperti laju reaksi, konsep mol, termokimia, dan derajat keasaman. 

Konsep abstrak menggunakan perhitungan seperti mekanika kuantum dan 

teori Shrodinger (Nurcahyo et al., 2018). Maka dari itu, pada proses 

pengajaran kimia, guru diharapkan menyajikan materi secara kreatif dan 

memanfaatkan berbagai media dan alat bantu yang sesuai guna mendukung 

keberhasilan proses belajar mengajar. 
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Media pembelajaran dapat berperan dalam menjelaskan materi 

pembelajaran secara lebih luas dan jelas. Penggunaan media pembelajaran 

bisa membantu mengatasi keterbatasan daya indra, ruang, dan waktu, serta 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dan mendukung 

pengembangan bahan ajar oleh pendidik (Rahmi et al., 2021). Media yang 

digunakan dalam pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu, baik fisik 

maupun non-fisik, yang sengaja dimanfaatkan sebagai perantara antara guru 

dan peserta didik untuk memudahkan pemahaman materi. Secara umum, 

media dapat dibagi menjadi tiga kategori: media cetak (buku, modul, dan 

majalah), media elektronik (video, rekaman, dan perangkat slide presentasi), 

dan objek nyata (membawa tumbuhan dan hewan yang dibawa kedalam kelas 

sebagai media pembelajaran). Semakin menarik dan kreatif media 

pembelajaran yang telah dirancang dan dibuat guru, maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar peserta didik. Salah satu cara ialah dengan memanfaatkan 

media pembelajaran berupa modul elektronik (e-modul). 

E-modul merupakan modul digital yang dapat diakses dimana saja dan 

kapan saja yang berisi teks, gambar, grafik, animasi dan video. E-modul 

(modul elektronik) meliputi teks dan gambar yang mengandung materi yang 

dipelajari, dilengkapi dengan simulasi yang dapat dimanfaatkan sebagai alat 

bantu pembelajaran. Diharapkan dengan adanya media elektronik (e-modul) 

peserta didik dapat menjadikan e-modul sebagai sumber belajar yang inovatif, 

dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep dan pencapaian hasil 

belajar. Seperti halnya modul cetak, e-modul juga terdiri dari beberapa bagian 
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penting, antara lain cover, petunjuk penggunaan, kata pengantar, dan daftar 

isi. Semua bagian ini dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam 

menggunakan e-modul secara efektif (Lastri, 2023). 

Sejumlah permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran kimia 

pada pokok bahasan struktur atom berdasarkan hasil pembahasan dari 

penelitian Rizayawani, dkk diantaranya adalah peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi struktur atom dan membedakan teori-teori 

yang diungkapkan para ilmuwan, serta materi tersebut juga sulit dijelaskan 

secara nyata karena bersifat abstrak, jadi guru hanya memberikan metode 

ceramah. Namun, belum ada media yang pernah digunakan untuk materi ini 

(Rizawayani et al., 2017). Selain itu pada penelitian Neti Afrianis dan Laura 

Ningsih ialah pada hasil tes dari soal yang berbentuk konsep, ditemukan 

bahwa masih banyak peserta didik yang salah dalam menjawab. Kesulitan ini 

terjadi karena peserta didik mengalami kendala dalam membedakan berbagai 

teori atom yang hampir sama, ditambah lagi dengan pelajaran kimia pada 

umumnya terdiri dari materi yang sulit dipahami (Afrianis & Ningsih, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 7 

Pekanbaru yakni Ibu Ellya Adnan, M.Pd., diperoleh informasi bahwa dalam 

proses pembelajaran, peserta didik kurang memahami materi kimia struktur 

atom, sulit membedakan berbagai jenis teori atom karena hampir sama, 

materi bersifat hafalan dan abstrak. Dalam proses pembelajaran kimia, guru 

sudah menggunakan media pembelajaran seperti video pembelajaran, 

powerpoint (ppt), chemsketch, dan e-modul. Pada saat guru menggunakan 
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media pembelajaran seperti e-modul, peserta didik lebih antusias pada saat 

proses pembelajaran tetapi bukan pada materi struktur atom. Penggunaan 

teknologi disana sudah mulai berkembang, namun penggunaan handphone 

oleh peserta didik masih dibatasi. Handphone hanya boleh dipakai dikelas 

jika guru yang bersangkutan telah memberikan intruksi sebelumnya untuk 

kebutuhan pembelajaran. Guru kimia di SMA Negeri 7 Pekanbaru 

menyatakan bahwasanya sebagian besar peserta didik cenderung mempelajari 

materi menggunakan metode menghafal. Mereka dapat mengingat konsep-

konsep pembelajaran dengan baik, tetapi mereka menghadapi kesulitan saat 

diminta untuk menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan situasi 

kehidupan sehari-hari. 

Pada sistem pembelajaran saat ini, seorang guru harus mempersiapkan 

bahan ajar yang sesuai dan menarik agar peserta didik mampu untuk belajar 

secara individu dimana saja dan kapan saja. Perubahan ini mewajibkan guru 

dan bahkan semua individu untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan 

dalam penggunaan teknologi (Hafiz et al., 2020). Dengan demikian, 

diperlukan penelitian untuk mengembangkan media pembelajaran yang dapat 

mengatasi keterbatasan ini, yaitu dengan menggunakan e-modul. Oleh karena 

itu, modul pembelajaran elektronik perlu dirancang sedemikian rupa dan 

dipadukan dengan perkembangan teknologi seperti flipbook. 

Flipbook adalah aplikasi atau perangkat lunak yang memungkinkan 

pengguna membuat dan menggunakan buku digital yang dapat dibalik seperti 

buku fisik. Flipbook dibuat dengan bantuan web heyzine flipbook. Heyzine 
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Flipbook merupakan platform berbasis web yang dapat mengonversi file PDF 

menjadi bentuk buku, majalah, katalog, atau brosur digital, dan dapat diakses 

secara gratis maupun berbayar tanpa memerlukan instalasi aplikasi. Aplikasi 

Heyzine Flipbook menyediakan berbagai fitur seperti penambahan tautan, 

gambar, video, audio, dan laman web, yang memungkinkan e-modul memuat 

informasi lebih kaya dan beragam dibandingkan modul dalam bentuk cetak. 

Selain itu, Heyzine dapat diakses melalui perangkat smartphone maupun 

komputer (Ashari & Puspasari, 2024). Beragam kemudahan dan fitur yang 

ditawarkan oleh aplikasi Heyzine dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

sejumlah mata pelajaran di tingkat sekolah menengah atas, salah satunya 

adalah mata pelajaran kimia. 

Salah satu materi pelajaran kimia yang diajarkan dikelas X SMA 

mencakup berbagai topik, termasuk pembahasan tentang struktur atom. 

Materi struktur atom sering dianggap kurang menarik oleh peserta didik 

karena sifatnya yang memerlukan hafalan dan perhitungan, maka diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang integratif agar peserta didik dapat memahami 

konsep dengan baik dan dapat mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan cara ini, tujuan pembelajaran dapat dicapai, dan peserta didik 

memanfaatkan sumber belajar yang dapat diakses berulang kali, 

memungkinkan mereka belajar secara mandiri (Kusumawardani & Linda, 

2019). Salah satu upaya yang diharapkan dapat menciptakan pembelajaran 

yang signifikan bagi peserta didik dalam topik struktur atom dikelas X SMA 
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ialah dengan menerapkan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society). 

Pendekatan SETS ialah suatu pendekatan yang melibatkan empat 

elemen kunci, yakni ilmu pengetahuan (science), lingkungan (environment), 

teknologi (technology) dan masyarakat (society). Dalam pendekatan ini, fokus 

pembelajaran sains yang berbasis SETS adalah mengaitkan konsep-konsep 

ilmiah dengan keberadaan serta implikasinya pada lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. SETS juga merupakan sebuah pendekatan terpadu yang 

menggabungkan elemen-elemen sains, teknologi, dan masyarakat. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu peserta didik memahami sains, 

perkembangan sains, serta hubungan timbal balik antara lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat (Rahma et al., 2017). Jadi, dalam pembelajaran 

dengan pendekatan SETS, peserta didik diajak untuk menghubungkan unsur-

unsur sains yang dipelajari dengan aspek lingkungan, teknologi dan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian yaitu dengan judul “Desain dan Uji Coba E-Modul Berbasis 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada 

Materi Struktur Atom”. 

B. Penegasan Istilah 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran ialah mencakup segala alat yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima dengan tujuan 
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merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik agar 

mereka lebih tertarik dalam proses belajar (Wulandari et al., 2023). 

2. E-Modul 

E-modul merupakan salah satu bentuk media pembelajaran digital 

yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar mengajar secara 

interaktif melalui penggunaan teknologi (Yuliana et al., 2023). 

3. Heyzine Flipbook 

Heyzine Flipbook adalah aplikasi berbasis web yang digunakan 

untuk mengubah file PDF menjadi buku digital interaktif dengan tampilan 

seperti membalik halaman, serta mendukung penambahan media seperti 

gambar, video, audio, dan tautan (Ashari & Puspasari, 2024). 

4. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Pendekatan SETS merupakan metode pembelajaran yang 

menggabungkan ilmu sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat secara 

komrehensif, memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya terfokus pada 

satu bidang ilmu, tetapi mengaitkan semua elemen yang tedapat didalam 

SETS (Ulfah et al., 2020). 

5. Struktur Atom 

Struktur atom adalah materi kimia yang meliputi partikel dasar 

penyusun atom, nomor atom dan nomor massa, isotop, isobar, isoton, 

perkembangan teori atom dan konfigurasi elektron (Utami et al., 2009). 

 

 



9 
 

 
 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi struktur 

atom karena bersifat abstrak. 

b. Peserta didik cenderung mempelajari materi kimia dengan metode 

menghafal. 

c. Peserta didik menghadapi kesulitan saat diminta untuk 

menghubungkan dengan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan 

sehari-hari. 

d. Belum adanya sumber belajar e-modul dengan pendekatan SETS pada 

materi struktur atom. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas sebelumnya, 

batasan masalah yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. E-modul yang dibuat menggunakan aplikasi Heyzine Flipbook. 

b. Media pembelajaran e-modul yang dirancang yaitu pada materi 

struktur atom dengan pendekatan SETS. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana e-modul didesain untuk pembelajaran materi struktur atom 

menggunakan pendekatan SETS? 
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b. Bagaimana tingkat validitas e-modul yang dalam menjelaskan materi 

struktur atom menggunakan pendekatan SETS? 

c. Bagaimana tingkat praktikalitas e-modul yang dalam menjelaskan 

materi struktur atom menggunakan pendekatan SETS? 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui desain e-modul pada materi struktur atom dengan 

menggunakan pendekatan SETS. 

b. Mengetahui tingkat validitas e-modul pada materi struktur atom 

dengan menggunakan pendekatan SETS. 

c. Mengetahui tingkat praktikalitas e-modul pada materi struktur atom 

dengan menggunakan pendekatan SETS. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Manfaat dalam pengembangan keilmuwan dan menambah ilmu 

pengetahuan di bidang media pendidikan, khususnya modul 

pembelajaran. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ketersediaan 

bahan ajar dan dapat dijadikan sumber belajar yang efektif 

sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi pendidik, hal ini sangat bermanfaat karena dapat digunakan 

sebagai alat atau materi untuk menjelaskan konsep dalam 

pembelajaran dikelas, terutama dalam konteks pembelajaran 

struktur atom. 

2) Bagi peserta didik, meningkatkan dorongan agar mereka lebih 

termotivasi dalan memperdalam pemahaman mengenai materi 

struktur atom dalam kimia. 

3) Bagi peneliti, ini dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang pembuatan media pembelajaran dan berharap 

bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan dan menjadi referensi 

untuk penelitian mendatang yang lebih mendalam. 

4) Bagi pembaca, sebagai informasi mengenai pemahaman peserta 

didik terhadap e-modul yang fokus pada materi struktur atom 

dengan menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dihasilkan dalam bentuk elektronik dengan bantuan aplikasi 

Heyzine Flipbook dan canva. 

2. Modul pelajaran ini dikonversikan menjadi bentuk elektronik (e-modul) 

menggunakan aplikasi Heyzine Flipbook. 
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3. Produk yang dikembangkan memuat materi struktur atom untuk SMA/MA 

kelas X semester 1. 

4. Produk yang dibuat memuat gambar, animasi, dan video dengan tampilan 

halaman yang dapat dibuka dan dibalik seperti membaca buku. 

5. Produk ini disusun berbasis pendekatan SETS. 

6. Produk yang dibuat memuat: cover, identitas e-modul, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan e-modul, informasi umum, informasi 

khusus, peta konsep, pembelajaran 1, pembelajaran 2, evaluasi, glosarium, 

daftar pustaka, dan profil penulis.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yaitu “medist” yang artinya 

“tengah” atau “pengantar”, merujuk pada alat atau sarana yang 

digunakan dalam konteks berbagai bidang, termasuk pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran menjadi instrumen 

yang memfasilitasi penyampaian informasi dari guru kepada peserta 

didik dengan cara yang lebih efektif dan interaktif, mendukung 

pemahaman dan pembelajaran yang lebih baik (Wulandari et al., 

2023). 

Penggunaan media pembelajaran didalam proses belajar dan 

mengajar adalah suatu elemen krusial yang memiliki peran besar. 

Pemanfaatan media pembelajaran juga bertujuan membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara lebih mudah serta mendukung 

peserta didik agar dapat memahami pelajaran secara efektif. Guru 

memanfaatkannya sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan 

kepada peserta didik, sehingga materi dapat tersampaikan dengan 

lebih mudah dipahami. Melalui penggunaan media pembelajaran, 

proses belajar mengajar dapat merangsang minat serta motivasi baru, 

bahkan memengaruhi secara psikologis dalam pembelajaran. 
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b. Fungsi Media Pembelajaran 

Kedudukan media pembelajaran sebagai perantara dalam proses 

komunikasi pembelajaran antara guru dengan peserta didik memiliki 

berbagai fungsi, diantaranya: 

1) Pemusat fokus perhatian peserta didik 

Media pembelajaran yang telah disusun dan direncanakan 

dengan cermat memiliki potensi untuk menjadi fokus utama bagi 

peserta didik. Terlebih lagi, jika media pembelajaran tersebut 

menawarkan daya tarik, keterlibatan interaktif, dan membawa 

konsep-konsep baru yang menarik. 

2) Penggugah emosi dan motivasi peserta didik 

Peserta didik cenderung merespon dengan kebosanan ketika 

disajikan dengan materi yang biasa-biasa saja. Namun, ketika 

guru menghadirkan pembelajaran dalam bentuk yang segar dan 

menarik, seperti dengan gambar berwarna-warni dan dimensi 

yang dinamis, atau bahkan melalui video dan suara yang 

menarik, emosi dan motivasi peserta didik secara alami 

terbangun. Hal ini membuat mereka lebih antusias dalam 

memahami materi yang diajarkan. Penggunaan media 

pembelajaran oleh guru tidak hanya membuat suasana kelas 

menjadi lebih hidup, tetapi juga berperan penting sebagai 

pemicu motivasi belajar. 
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3) Pengorganisasi materi pembelajaran 

Media pembelajaran visual yang telah dirancang secara 

cermat dan mampu menampilkan tabel, grafik, bagan serta 

diagram dapat memudahkan peserta didik dalam mengorganisasi 

materi pembelajaran. Dengan penyajian materi dalam format 

yang menarik, hal tersebut dapat memperkaya pemahaman 

peserta didik dan meningkatkan retensi informasi mereka. 

4) Penyama persepsi 

Saat berada dikelas, peserta didik harus mempelajari 

banyak konsep abstrak yang baru bagi mereka. Salah satu cara 

terbaik untuk membantu peserta didik memahami konsep-

konsep tersebut adalah dengan meggunakan media pembelajaran 

yang konkret. Ketika konsep-konsep abstrak disajikan dengan 

contoh konkret, persepsi peserta didik menjadi seragam, berbeda 

dengan jika konsep tersebut disampaikan secara verbal, yang 

dapat menghasilkan persepsi yang bervariasi diantara peserta 

didik. 

5) Pengaktif respon peserta didik 

Pembelajaran yang monoton tidak mengakibatkan 

kurangnya motivasi pada peserta didik, menyebabkan mereka 

cenderung menjadi pasif dalam proses belajar. Namun, dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang beragam dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, hal ini dapat diatasi. Peserta didik 
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akan merespon positif selama proses pembelajaran berlangsung, 

terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas yang 

memanfaatkan media pembelajaran untuk memahami konsep-

konsep yang diajarkan. Bahkan, dengan perencanaan dan 

penerapan yang tepat, media pembelajaran dapat mendorong 

peserta didik untuk mencari informasi lebih lanjut secara 

mandiri sebelum mendapatkan konfirmasi atau arahan dari guru 

(Pagarra et al., 2022). 

Levie dan Lentz menyatakan bahwa ada 4 fungsi media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, khususnya pada media 

visual, yaitu: 

a) Fungsi Atensi 

Fungsi atensi media visual adalah penting, yakni untuk 

menarik dan mengalihkan perhatian peserta didik agar fokus pada 

konten pelajaran yang disajikan secara visual maupun yang 

mendampingi teks materi. Seringkali, pada awal pembelajaran, 

peserta didik mungkin kurang tertarik pada materi yang tidak 

sesuai dengan minat mereka, sehingga cenderung tidak 

memperhatikan. Namun, dengan penggunaan media visual yang 

diproyeksikan, dapat membantu meredakan ketegangan dan 

mengalihkan perhatian mereka pada materi pelajaran yang akan 

dipelajari. Dengan demikian, peluang untuk memahami dan 

mengingat isi pembelajaran menjadi lebih besar. 
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b) Fungsi Afektif 

Pentingnya media visual dalam pendidikan tercermin dari 

bagaimana peserta didik merespons dan termotivasi saat 

menghadapi materi berbentuk gambar. Media visual pada fungsi 

afektif yang disajikan mampu membangkitkan emosi dan sikap 

peserta didik. 

c) Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif media visual tercermin melalui lambang-

lambang visual atau gambar yang membantu dalam mencapai 

tujuan pemahaman dan penyimpanan informasi atau pesan yang 

terkandung di dalamnya. 

d) Fungsi Kompensatoris 

Fungsi Kompensatoris adalah sebuah mekanisme yang 

memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan, seperti kesulitan dalam memahami materi pelajaran, 

sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efektif (Pagarra et al., 

2022). 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana dan Rifai mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif akan membuat 

peserta didik lebih tertarik dan semangat dalam proses belajar 

mereka. 
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2) Bahan pembelajaran yang disusun dengan jelas akan membantu 

peserta didik untuk lebih memahami maknanya, sehingga mereka 

dapat menguasai materi dan mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih baik. 

3) Pengajaran yang lebih beragam tidak hanya terbatas pada 

komunikasi verbal oleh guru, melainkan juga melibatkan berbagai 

metode yang bervariasi, menjaga semangat peserta didik, dan 

membantu guru dalam mempertahankan energi, terutama saat 

mengajar dalam setiap sesi pelajaran. 

4) Peserta didik dapat memperluas pemahaman mereka melalui 

beragam aktivitas pembelajaran, termasuk tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melalui pengamatan, 

demonstrasi, pameran, dan kegiatan lainnya (Wulandari et al., 

2023) 

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar meliputi: 

a) Menyajikan pesan dan informasi dengan lebih jelas. 

b) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak merupakan kunci 

dalam membantu mereka berkembang secara optimal. 

c) Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, manusia terus 

mengembangkan teknologi untuk memperluas kemampuannya 

dalam mengeksplorasi dan memahami alam semesta. 
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d) Menciptakan pengalaman yang seragam bagi para peserta didik 

(Arsyad, 2011) 

d. Kriteria dalam Pemilihan Media Pembelajaran 

Kriteria pemilihan media pembelajaran didasarkan pada 

pengertian bahwa media merupakan elemen integral dari sistem 

instruksional secara keseluruhan. Oleh karena itu, beberapa kriteria 

penting harus dipertimbangkan dalam proses pemilihan media 

pembelajaran. 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 

prinsip, atau generalisasi luwes, praktis, dan bertahan. 

3) Guru terampil menggunakan metode dengan lancer. 

4) Pengelompokkan sasaran. 

5) Mutu teknis (Sapriyah, 2019) 

2. E-modul 

Modul merupakan instrumen pembelajaran yang terstruktur sesuai 

dengan kurikulum yang ditetapkan, disusun dengan sistematis dalam 

bentuk unit pembelajaran terpisah, memungkinkan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri dalam rentang waktu tertentu. Definisi modul 

menurut Sitepu 2006 (Rahmi et al., 2021) ialah modul pada hakikatnya 

merupakan media yang dapat disusun dan dipergunakan untuk keperluan 

pembelajaran konvensional dan keperluan pembelajaran mandiri. Secara 

singkat modul dapat diartikan sebagai unit terkecil bahan pelajaran yang 
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memuat suatu konsep secara utuh sehingga dapat dipelajari secara terpisah 

dari bagian lain tanpa mengurangi makna. Artinya, modul ini dapat 

dimanfaatkan baik dalam sesi pembelajaran tatap muka maupun saat 

belajar secara mandiri, karena modul ini telah dirancang sebagai unit-unit 

terkecil yang membentuk konsep materi secara menyeluruh. 

 Modul elektronik (e-modul) merupakan platform digital yang 

dirancang mirip dengan modul, menyajikan konten pembelajaran yang 

terhubung melalui tautan dan diperkaya dengan multimedia, serta dapat 

diakses dan digunakan melalui komputer. Dibandingkan dengan modul 

cetak, e-modul menawarkan kemudahan navigasi interaktif, 

memungkinkan pengguna untuk menampilkan gambar, audio, video, dan 

animasi, sambil dilengkapi dengan uji formatif yang memungkinkan 

umpan balik segera sehingga membuat peserta didik lebih tertarik dan 

tidak merasa bosan dengan tampilan yang menarik. 

Paradigma pembelajaran di era ke-21 menuntut agar guru memiliki 

kemampuan dalam menggunakan teknologi digital, sarana komunikasi, 

dan jaringan yang tepat guna untuk mengakses, mengelolah, 

menggabungkan, mengevaluasi, serta menciptakan informasi agar 

mendukung proses pembelajaran. Prinsip ini sejalan dengan Permendikbud 

No. 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, 

yang menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Dengan demikian, diharapkan guru dapat mengintegrasikan teknologi 
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informasi dan komunikasi secara terencana, sistematis, dan efektif sesuai 

dengan konteksnya, termasuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai 

sumber belajar dan media pembelajaran. Pasalnya, teknologi memiliki 

potensi untuk mengembangkan berbagai jenis keterampilan berpikir, mulai 

dari yang fundamental hingga keterampilan berpikir kritis. Salah satu 

strategi yang bisa ditempuh oleh guru dalam menghadapi tantangan global 

adalah dengan mengembangkan materi pembelajaran melalui penyiapan 

modul digital, seperti e-modul atau modul elektronik. 

Pada dasarnya, sebuah e-modul mempunyai karakteristik yaitu sebagai 

berikut. 

a. Self Instructional (Belajar Mandiri) 

Modul ini telah dirancang dengan cermat untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dengan menyajikan tujuan pembelajaran yang 

jelas, materi yang relevan dengan konteks, dan disertai dengan contoh 

dan ilustrasi yang memperjelas konsep. Setiap bagian modul 

dilengkapi dengan latihan atau tugas yang dirancang untuk menguji 

pemahaman peserta didik, serta rangkuman yang membantu mereview 

materi yang telah dipelajari. Instrumen penilaian yang disediakan akan 

membantu peserta didik mengukur kemajuan mereka, dan daftar 

rujukan yang lengkap akan memperkaya pemahaman mereka. Bahasa 

yang digunakan dalam modul ini simpel dan mudah dipahami, 

memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri tanpa 

membutuhkan bantuan dari orang lain. 
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b. Self Contained (Utuh) 

Materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari 

dikemas secara komprehensif dalam satu modul agar peserta didik 

dapat memahami materi secara menyeluruh. 

c. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Modul yang telah dirancang tidak memerlukan ketergantungan 

pada media lain atau keterikatan dengan media lainnya untuk dapat 

digunakan secara efektif. 

d. Adaptif 

Modul perlu memiliki kemampuan adaptif yang sangat baik 

terhadap evolusi ilmu dan teknologi, serta harus fleksibel dalam 

penerapannya. 

e. User Friendly (Mudah Digunakan) 

 Modul tersebut dirancang untuk memudahkan pengguna dalam 

penggunaannya dengan tata cara pengoperasian yang sederhana, 

instruksi pembelajaran yang jelas dan mudah dipahami, serta 

penggunaan media, penyajian, dan bahasa yang menumbuhkan rasa 

akrab dan motivasi bagi para pelajar (Najuah et al., 2020). 

3. Heyzine Flipbook 

Heyzine Flipbook adalah aplikasi online inovatif yang 

memungkinkan pengguna mengubah file PDF menjadi buku digital 

interaktif, katalog, majalah, dan brosur dengan tampilan menarik. Aplikasi 

ini menawarkan versi gratis dan langganan berbayar untuk kebutuhan 
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pengguna (Palumpun et al., 2022). Heyzine memiliki keunggulan utama 

dalam menyematkan elemen multimedia seperti video, gambar, animasi, 

audio, dan tautan, sehingga meningkatkan interaktivitas dan pengalaman 

pengguna. Hasil produksi Heyzine berbentuk flipbook HTML yang dapat 

diakses di berbagai perangkat, termasuk Android, iPhone, tablet, dan PC 

(Muhaimin et al., 2024). 

4. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 

adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan materi dengan 

menerapkan konsep-konsep ilmiah pada situasi nyata dalam lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat sekitar (Azzahra et al., 2022). Pendekatan 

pembelajaran SETS bertujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran 

dengan melalui beberapa unsur yaitu tahap inisiasi (isu atau masalah yang 

ada di masyarakat yang dapat digunakan sebagai awal untuk fokus 

pembelajaran), tahap pembentukan konsep (membangun pengetahuan 

melalui pengamatan dan penemuan konsep yang tepat), tahap aplikasi 

konsep (menerapkan konsep untuk menganalis masalah dan menemukan 

solusi yang tepat dalam kehidupan sehari-hari), dan tahap pemantapan 

konsep (menjelaskan konsep untuk memastikan pemahaman yang akurat 

dan menghindari kesalahpahaman). 

Pendekatan SETS memiliki arti kepanjangan dari Bahasa Indonesia 

yaitu Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat, membawa pesan 

bahwa integrasi keempat unsur ini penting untuk pemahaman yang 
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mendalam. Dengan menggunakan pendekatan ini, peserta didik akan 

mengembangkan kemampuan untuk memandang secara holistik, 

mempertimbangkan konsekuensi dari ilmu pengetahuan hingga teknologi 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sambil memperhatikan 

dampaknya pada lingkungan fisik dan psikologis. Dengan demikian, 

pendekatan SETS mendorong kesadaran akan pentingnya keseimbangan 

antara pembangunan teknologi dan keberlanjutan lingkungan serta 

kesejahteraan masyarakat. Adapun tujuan dari pendekatan SETS adalah 

sebagai berikut. 

a. Tujuan utama difokuskan pada menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik, daripada sekedar 

menyampaikan materi secara pasif. 

b. Mendapatkan dukungan dan memberikan kebebasan serta tanggung 

jawab. 

c. Menghargai peserta didik sebagai individu yang hidup dengan 

keinginan dan tujuan yang perlu diperhatikan. 

d. Mendahulukan pengalaman peserta didik sebagai fokus utama pada 

proses pembelajaran. 

e. Mendapatkan arahan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

alam dan segala hal. 

f. Pendidikan mengakui pentingnya memahami model mental peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 
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g. Penting untuk memperkuat kinerja dan pemahaman dari awal saat 

memulai proses pembelajaran. 

h. Mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi 

bersama guru dan rekan sesama peserta didik untuk menciptakan 

suasana kerja sama. 

i. Mengikutsertakan peserta didik dalam konteks kehidupan nyata. 

j. Mempertimbangkan keyakinan dan sikap peserta didik sebagai fondasi 

utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

memotivasi mereka. 

k. Mengizinkan peserta didik untuk memperluas pengetahuan, 

memperdalam pemahaman, dan merasakan pengalaman baru. 

berdasarkan fondasi pengetahuan yang telah mereka miliki, merupakan 

esensi dari pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran (S. P. 

Kurniawati et al., 2019) 

Dalam pendekatan SETS, peserta didik diharapkan memahami materi 

yang diajarkan di kelas. Harapan dari upaya ini adalah bahwa dapat 

memberikan dampak positif terhadap pencapaian belajar peserta didik di 

kelas, dengan harapan bahwa mereka akan mengalami peningkatan dalam 

tingkat pemahaman dan hasil belajar. Adapun keunggulan dari pendekatan 

SETS yaitu: 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan mereka agar tetap relevan dan 

bermanfaat. 
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2) Tindakan yang diambil sesuai dengan keinginan peserta didik. 

3) Seluruh aktivitas pembelajaran diarahkan untuk memberikan makna 

yang mendalam bagi peserta didik, memastikan bahwa pencapaian 

belajar yang dicapai akan tetap terjaga dalam jangka waktu yang 

panjang. 

4) Pendekatan SETS mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir mereka secara efektif dan holistik. 

5) Menghadirkan aktivitas yang praktis yang relevan dengan tantangan 

yang sering dihadapi oleh peserta didik dalam lingkungan belajar. 

6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik meliputi 

pembelajaran tentang kerjasama, toleransi, komunikasi yang efektif, 

serta menghormati gagasan dan orang lain (Riwu et al., 2018) 

Untuk menerapkan pendekatan SETS dengan baik, penting untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Kurangnya wawasan dalam hal ini 

dapat menjadi penghalang, demikian juga dengan kreativitas yang belum 

tersosialisasi secara optimal. Pendekatan SETS juga mempunyai kelebihan 

sebagai barikut. 

a) Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran karena memandu mereka untuk melakukan analisis 

terhadap permasalahan melalui empat komponen SETS. 

b) Dalam mendesain pembelajaran, di tekankan pada pengembangan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik untuk 
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mengaktifkan kreativitas mereka, memastikan bahwa proses 

pembelajaran bukan hanya tentang penyerapan informasi, tetapi juga 

tentang pemahaman, empati, dan keterampilan praktis yang terintegrasi 

secara holistik. 

c) Melatih peserta didik untuk mampu mempunyai pemikiran yang luas. 

d) Mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar (Suci et al., 

2020) 

Selain kelebihan dan keunggulan pada pendekatan SETS, adapun 

kelemahan pada pendekatan SETS yaitu sebagai berikut. 

(1) Aspek guru, guru yang efektif harus mempunyai pengetahuan yang 

mendalam, kemampuan berkreasi yang tinggi, serta keterampilan 

metodologis yang dapat diandalkan. 

(2) Aspek peserta didik, jika peserta didik tidak aktif, maka penerapan 

pendekatan SETS juga akan kehilangan efektivitasnya. 

(3) Aspek kurikulum, kurikulum harus dirancang dengan fleksibilitas agar 

dapat difokuskan pada pencapaian pemahaman yang mendalam oleh 

peserta didik, bukan hanya pencapaian target dalam penyampaian 

materi. Seorang Guru harus diberi keleluasaan untuk mengembangkan 

metode, materi, serta menilai keberhasilan pembelajaran peserta didik 

secara holistik. 

Suasana pembelajaran, pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society) cenderung memprioritaskan fokus pada bidang 
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kajian tertentu, dimana hanya materi-materi tertentu yang dapat 

disesuaikan dengan konsep SETS (Riwu et al., 2018). 

5. Struktur Atom 

a. Perkembangan Model Atom 

Perkembangan teori atom terus berlangsung untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan pemahaman mengenai struktur 

dasar materi. Pada awal abad ke-19, sejumlah penemuan signifikan 

mulai muncul yang terkait erat dengan konsep atom. Kemudian, timbul 

beberapa perkembangan yang menarik, salah satunya adalah 

melibatkan kontribusi dari berbagai tokoh yang berbeda dalam 

mengembangkan teori ini. Sejak zaman dulu, manusia telah 

menggagas konsep bahwa setiap materi di alam semesta ini tersusun 

dari pertikel-partikel yang sangat kecil yang disebut dengan atom. 

Meskipun keberadaan atom sudah umum diterima, bentuk sebenarnya 

serta penyusunnya masih menjadi misteri yang belum terpecahkan 

seacra pasti. Para ilmuwan mengamati gejala-gejala di laboratorium 

untuk merumuskan teori tentang atom, dan dari situ, berbagai model 

atom mulai dikembangkan. Seiring dengan kemajuan teknologi 

laboratorium dan ilmu pengetahuan, model-model atom ini terus 

berkembang, mengikuti perkembangan yang luar biasa dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Utami et al., 2009). 
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1) Teori Atom Democritus 

Democritus dikenal sebagai sesorang yang mengenalkan 

istilah atom. Menurut model atom Democritus, “Atom merupakan 

sebuah benda yang tidak dapat dibagi menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil”. Teori ini dijelaskan oleh Democritus ketika ia 

membelah materi secara terus-menerus hingga pada akhirnya ia 

menemukan partikel penyusun yang paling dasar yang tidak dapat 

dibagi lagi. Partikel dasar ini disebut dengan atom. Kata "atom" 

berasal dari pemikiran Democritus, yang dalam bahasa Yunani 

berarti "tidak terbagi," yaitu atomos (a = tidak, tomos = terbagi) 

(Chang, 2003). 

2) Teori Atom Dalton 

John Dalton, ialah seorang ahli kimia asal Inggris, 

mengemukakan gagasannya tentang atom sebagai partikel 

penyusun materi pada tahun 1803.  

 

Gambar II. 1 Model Atom Dalton 

Berikut ini adalah rangkuman gagasan teori atom yang telah 

dirumuskan oleh Jhon Dalton: 
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a) Materi terdiri atas atom yang tidak dapat dibagi lagi. 

b) Semua atom dari unsur kimia tertentu memiliki jenis atom yang 

berbeda. 

c) Unsur kimia yang berbeda akan memiliki jenis atom yang 

berbeda. 

d) Selama reaksi kimia, atom-atom yang hanya dapat bergabung 

atau dipecah menjadi atom-atom yang terpisah, tetapi atom tidak 

dapat dihancurkan dan tidak dapat diubah selama reaksi kimia 

tersebut. 

e) Suatu senyawa terbentuk dari unsur-unsurnya melalui 

penggabungan atom tidak sejenis dengan perbandingan yang 

sederhana. 

3) Teori Atom Thomson 

Pada tahun 1897, J.J. Thomson, seorang fisikawan asal 

Inggris, mengemukakan teorinya tentang atom. Menurut Thomson, 

"Atom adalah sebuah bola pejal yang mengandung muatan positif 

dan negatif yang tersebar merata di seluruh bagiannya, mirip 

dengan kismis yang tersebar dalam roti". Oleh karena itu, teori 

atom Thomson ini juga dikenal sebagai "Model atom roti kismis".  

 

Gambar II. 2 Model Atom Thomson 
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4) Teori Atom Rutherford 

Teori atom Rutherford dikemukakan oleh Ernest Rutherford, 

ia adalah seorang fisikawan asal Selandia Baru, Teori atom 

Rutherford menyatakan bahwa: 

a) Atom terdiri dari inti atom yang mengandung muatan positif dan 

terletak di pusat atom. 

b) Pada inti atom mengandung massa yang terpusat dan muatan 

positif, sementara elektron yang bermuatan negatif bergerak 

mengelilingi inti, mirip dengan planet-planet yang mengorbit 

matahari. 

 

Gambar II. 3 Model Atom Rutherford 

5) Teori Atom Bohr 

Teori atom Bohr merupakan model atom yang 

menyempurnakan teori atom Rutherford. Teori ini dikemukakan 

oleh Niels Bohr, seorang murid dari Ernest Rutherford. Secara 

ringkas, teori atom Bohr dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Elektron bergerak menglilingi inti atom dalam lintasan tertentu 

yang berupa lingkaran. 

b) Setiap lintasan elektron memiliki tingkat energi yang tertentu. 

Tingkat energi elektron pada lintasan yang paling dekat dengan 
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inti adalah yang paling rendah. Sebaliknya, energi yang paling 

tinggi terdapat pada tingkat energi di lintasan terluar. 

c) Elektron bisa berpindah dari satu lintasan ke lintasan yang lain 

dengan menyerap atau memancarkan energi sehingga energi 

elektron atom itu tidak akan berkurang. 

d) Jika berpindah ke lintasan yang lebih tinggi atau lintasan yang 

lebih luar, maka elektron akan menyerap energi. 

e) Jika berpindah ke lintasan yang lebih rendah atau lintasan yang 

lebih dalam, elektron akan memancarkan energi. 

Dalam model atom Bohr terdapat elektron-elektron yang 

mengelilingi inti pada lintasan/orbit tertentu. Simbol untuk kulit 

adalah n. Masing-masing lintasan disebut dengan kulit ke-1 (kulit 

K), kulit ke-2 (kulit L), kulit ke-3 (kulit M), kulit ke-4 (kulit N), 

dan seterusnya. Jumlah elektron maksimum (paling banyak) yang 

dapat menempati masing-masing kulit adalah 2n
2
. Kulit K dapat 

menampung maksimal 2 elektron, kulit L maksimal 8 elektron, 

kulit M maksimal 18 elektron, dan seterusnya. 

 

 

Gambar II. 4 Model Atom Bohr 
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6) Teori Atom Modern/Mekanika Kuantum 

Broglie, Heisenberg, dan Schrödinger mengembangkan teori 

mekanika kuantum yang menyatakan bahwa elektron berada di 

orbital-orbital dan mengelilingi inti atom seperti gelombang. 

Orbital adalah ruang di mana terdapat kemungkinan tinggi 

menemukan elektron. Elektron memiliki posisi tertentu saat 

mengelilingi inti atom. Daerah dengan kemungkinan terbesar untuk 

menemukan elektron disebut orbital. Orbital digambarkan seperti 

awan, dengan ketebalan yang menunjukkan besarnya probabilitas 

menemukan elektron di daerah tersebut. 

 

Gambar II. 5 Model Atom Mekanika Kuantum 

b. Struktur Atom 

1) Partikel  Dasar Penyusun Atom 

Didalam sebuah atom terdapat partikel dasar yang 

membentuknya, yaitu inti atom yang mengandung proton 

bermuatan positif (+) dan neutron yang netral, dikelilingi oleh 

elektron-elektron yang bermuatan negatif (-). Berikut ditampilkan 

tabel partikel dasar penyusun atom. 



34 
 

 
 

Tabel II. 1 Partikel Dasar Penyusun Atom 

Partikel Massa (g) Penemu Muatan 

Coulumb Muatan 

unit 

Elektron 9.10938 x 10
-28 

Thomson -1.6022 x 10
-19 

1- 

Proton 1.67262 x 10
-24 

Goldstein +1.6022 x 10
-19 

1+ 

Neutron 1.67493 x 10
-28 

Chadwick 0 Tidak 

ada 

 

a) Elektron 

Pada tahun 1897, Joseph John Thomson berhasil 

menemukan elektron melalui eksperimen yang menggunakan 

tabung kaca. Dalam percobaannya, Thomson menciptakan 

kondisi vakum dengan memakai pompa vakum untuk 

mengurangi tekanan udara dalam tabung. Tabung tersebut 

dilengkapi dengan dua pelat logam pada kedua ujungnya, yang 

berfungsi sebagai anode dan katode. Tabung tersebut kemudian 

dikenal sebagai tabung sinar katode. Selanjutnya Thomson 

menghitung dan membandingkan nilai muatan partikel (e) dan 

massa (m), kemudian Thomson memperoleh nilai perbandingan 

e/m sebagai berikut. 

 

 
            8

 C/g 

Penemuan sinar katode oleh Thomson kemudian dikenal 

sebagai elektron. Meskipun demikian, Thomson tidak dapat 

menentukan massa elektron secara pasti. Robert Milikan melalui 

percobaan tetes minyak pada tahun 1909. Dari hasil percobaan 

tetes minyak, Milikan menemukan bahwa muatan tetes minyak 
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(q) selalu kelipatan bilangan bulat dari  -1,6 x 10
-19

 C. Dengan 

demikian, Milikan dapat menghitung massa elektron dengan 

menggunakan nilai muatan elektron yang telah diketahui. 

  
             

              
               

                       

b) Proton 

Pada tahun 1886, Eugen Goldstein mengisyaratkan 

keberadaan partikel bermuatan positif dalam atom. Penemuan 

elektron sebelumnya telah memperkuat keyakinan para ilmuwan 

bahwa atom harus memiliki partikel bermuatan positif untuk 

menyeimbangkan muatan negatif elektron. Selain itu, jika atom 

hanya tersusun dari elektron, maka massa total elektron akan 

jauh lebih kecil daripada massa sebenarnya dari atom tersebut. 

Bukti keberadaan partikel bermuatan positif dalam atom 

semakin kuat ketika Ernest Rutherford, seorang ilmuwan dari 

Selandia Baru yang berpindah ke Inggris, berhasil menghitung 

massa partikel tersebut pada tahun 1906. Hasil perhitungannya 

menunjukkan bahwa massa partikel bermuatan positif tersebut 

sekitar 1.837 kali lebih besar daripada massa elektron. Partikel 

ini kemudian dikenal dengan nama proton, yang mulai 

digunakan pada tahun 1919. 

 

 



36 
 

 
 

                                  

                                             

                                                         

c) Neutron 

Pada tahun 1932, James Chadwick menemukan neutron, 

partikel inti yang tidak bermuatan dan memiliki massa yang 

hampir sama dengan proton. Penemuan ini membuktikan bahwa 

inti atom tersusun atas dua jenis partikel, yaitu proton yang 

bermuatan positif dan neutron yang tidak bermuatan. Keduanya 

dikenal sebagai nukleon, yaitu partikel-partikel inti. Sifat-sifat 

sinar neutron adalah sebagai berikut. 

(1) Merupakan radiasi partikel yang disebut neutron. 

(2) Dalam medan listrik atau magnet tidak dibelokkan ke kutub 

positif atau negatif, berarti sinar neutron tidak bermuatan. 

(3) Massa sinar neutron hanpir sama dengan massa sinar anode 

(proton), yaitu 1,6749544 x 10
-24

 g atau 1 sma. 

2) Notasi Atom 

Suatu unsur dapat dinotasikan sebagai berikut 

  
  

Keterangan: 

X = Lambang unsur 
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A = Nomor massa (p + n) 

Z = Nomor atom (p = e) 

a) Atom netral 

Pada atom netral, jumlah elektron = jumlah proton = nomor 

atom. 

b) Muatan ion atom 

Untuk ion (atom yang bermuatan positif atau negatif), 

notasi ion serta jumlah proton, neutron, dan elektron adalah 

sebagai berikut: 

Tabel II. 2 Notasi Ion 
Notasi Ion Positif 

  
 q+

 

Ion Negatif 

  
 r- 

 

Jumlah proton (p) p = Z p = Z 

Jumlah neutron (n) n = A – Z n = A – Z 

Jumlah elektron (e) e = p – q e = p + r 

 

3) Isotop, isobar dan isoton 

a) Isotop 

Isotop adalah unsur-unsur sejenis yang memiliki nomor 

atom yang sama, namun nomor massa nya berbeda. 

  
              

    
   

b) Isobar 

Isobar adalah atom-atom dari unsur yang berbeda (nomor 

atom berbeda) tetapi memiliki nomor massa yang sama. 
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   dengan       

     dan        
     dengan     

   

c) Isoton 

Isoton adalah atom dari unsur-unsur yang berbeda (nomor 

atom berbeda) tetapi memiliki jumlah neutron yang sama.  

 

   
    dengan      

      dan        
     dengan     

   

(Ebbing & Gammon, 2007) 

4) Konfigurasi Elektron 

a) Konfigurasi elektron berdasarkan teori Bohr 

Menurut teori Bohr, elektron-elektron dalam atom 

bergerak mengelilingi inti pada tingkat-tingkat energi yang 

spesifik, yang disebut kulit elektron. Setiap kulit elektron 

memiliki kapasitas tertentu untuk menampung elektron, dengan 

jumlah maksimum elektron yang dapat menempati setiap kulit 

adalah 2n
2
, dimana n adalah nomor kulit elektron. 

Tabel II. 3 Jumlah Elektron Maksimum 

Kulit (n) 
Jumlah e 

Maks (2n
2
) 

  K (1) 

L (2) 

M (3) 

N (4) 

2 

8 

18 

32 

 

Lintasan atau orbit elektron pada kulit atom diberi nama 

K, L, M, N, O, P, dan Q, sesuai dengan urutan kulitnya. Namun, 



39 
 

 
 

perlu diingat bahwa pengisian elektron maksimum pada kulit O, 

P, dan Q tidak mengikuti rumus yang sama, melainkan memiliki 

jumlah elektron maksimum sebesar 32. Penataan elektron-

elektron dalam atom disebut konfigurasi elektron. Jumlah 

elektron pada kulit paling luar disebut elektron valensi, yang 

menentukan sifat kimia suatu atom. 

b) Konfigurasi elektron berdasarkan model atom mekanika 

kuantum 

(1)  Bilangan kuantum dan bentuk orbital 

(a)  Bilangan kuantum utama (n) 

 Bilangan kuantum utama digunakan untuk 

menentukan posisi elektron. Semakin besar nilai 

bilangan kuantum utama (n), maka tingkat energi atom 

juga semakin tinggi (tingkat energi n=4 > n=3 > n=2 > 

n=1. 

Tabel II. 4 Bilangan Kuantum Utama 

n 1 2 3 4 

Kulit 

Atom 

K L M N 

 

(b) Bilangan kuantum azimuth (l) 

 Kulit atom dapat dibagi lagi menjad beberapa 

subkulit yang lebih kecil, yaitu s, p, d, dan f. Nama-

nama subkulit ini berasal ini berasal dari kata-kata 

sharp, principal, diffuse, dan fundamental. Setiap 
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subkulit memiliki nilai bilangan kuantum azimuth (l) 

yang berbeda beda. 

Tabel II. 5 Hubungan Bilangan Kuantum Azimuth 

dan Subkulit 

 

l 0 1 2 3 

Subkulit s p d f 

 

(c) Bilangan kuantum magnetik (m) 

 Setiap subkulit terdiri dari beberapa orbital yang 

ditentukan oleh bilangan kuantum magnetik (m). Nilai 

bilangan kuantum magnetik untuk setiap orbital 

berbeda-beda dan tergantung pada nilai bilangan 

kuantum azimuth (l). 

(d) Bilangan kuantum spin (s) 

Elektron tidak hanya bergerak mengelilingi inti 

atom, tetapi juga berputar pada porosnya. Ada dua 

kemungkinan arah perputaran elektron, yaitu searah 

atau berlawanan dengan arah jarum jam. Perbedaan 

arah rotasi ini digambarkan oleh bilangan kuantum spin 

(s), yang memiliki nilai +1/2 atau -1/2. Nilai s = +1/2, 

dengan tanda panah ke atas, menunjukkan bahwa 

elektron berotasi searah dengan putaran jarum jam. 

Nilai s = -1/2, dengan tanda panah ke bawah, 

menunjukkan bahwa elektron berotasi berlawanan arah 
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jarum jam. Setiap orbital dapat diisi oleh maksimum 

dua elektron dengan arah spin yang berlawanan, yaitu 

satu elektron dengan spin +1/2 dan satu elektron 

dengan spin -1/2. 

(2)  Aturan penulisan konfigurasi elektron 

(a) Asas larangan Pauli 

Pada tahun 1926, fisikawan Wolfgang Pauli 

mengemukakan sebuah prinsip yang dikenal sebagai 

Asas Larangan Pauli, yang menjelaskan aturan 

penulisan konfigurasi elektron dalam atom. Asas 

tersebut menyatakan “Tidak ada dua buah elektron 

dalam orbital yang sama memiliki keempat bilangan 

kuantum yang sama”. 

(b) Aturan Aufbau 

Dalam keadaan stabil, atom-atom memiliki 

kecenderungan untuk mengisi orbital dengan energy 

terendah terlebih dahulu. Aturan ini dikenal sebagai 

asas Aufbau, yang berbunyi “Pengisian elektron dalam 

orbital dimulai dari orbital dengan tingkat energi 

paling rendah. Setelah penuh, pengisian berlanjut ke 

orbital yang tingkat energinya satu tingkat lebih tinggi. 

Demikian seterusnya hingga semua elektron menempati 

orbital.” 
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Gambar II. 6 Skema Urutan Tingkat Energi 

Orbital Dari Yang Terendah Ke Yang Tinggi 

(c) Aturan Hund 

Pada tahun 1927, Friedrich Hund menyatakan 

aturan untuk menggambarkan arah rotasi elektron. 

Aturan ini dikenal sebagai aturan Hund. yang berbunyi 

“Elektron-elektron yang berada di suatu orbital akan 

menempati orbital yang kosong dengan arah rotasi 

yang sejajar. Setelah itu, elektron-elektron lainnya 

menempati orbital tersebut dengan arah rotasi yang 

berlawanan.” 

Tabel II. 6 Konfigurasi Elektron 

Unsur Konfigurasi Elektron Penyingkatan 

7N 1s
2
 2s

2
 2p

3
 [He] 2s

2
 2p

3
 

35Br 1s
2
 2s

2
 2p

6
 3s

2
 3p

6
 

3d
10

 4s
2
 4p

5
 

[Ar] 3d
10

 4s
2 

4p
5
 

 

c) Pengaruh kestabilan orbital terhadap konfigurasi elektron 

Orbital dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

yaitu, orbital penuh, orbital setengah penuh, dan orbital tidak 
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penuh, berdasarkan jumlah elektron yang mengisinya. 

Kestabilan orbital juga dipengaruhi oleh sifatnya, di mana 

orbital penuh dan setengah penuh lebih stabil daripada orbital 

tidak penuh. Atom-atom dengan orbital tidak penuh cenderung 

mencapai kestabilan dengan mengubah konfigurasi elektronnya 

untuk membentuk orbital penuh atau setengah penuh, sehingga 

beberapa konfigurasi elektron tidak mengikuti Aturan Aufbau. 

d) Cara lain menuliskan konfigurasi elektron 

Selain notasi konfigurasi elektron, diagram orbital juga 

dapat digunakan untuk menggambarkan konfigurasi elektron 

suatu atom. Pada diagram ini, orbital-orbital atom digambarkan 

sebagai lingkaran atau kotak yang mewakili orbital-orbital 

tersebut. Orbital s mempunyai 1 lingkaran/kotak, orbital p 

mempunyai 3 lingkaran/kotak, orbital d mempunyai 5 

lingkaran/kotak, dan orbital f mempunyai 7 lingkaran/kotak. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Kusumawardani, Herdini dan Roza 

Linda tahun  2019 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur dengan 

menggunakan pendekatan SETS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan SETS efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
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didik, dengan peningkatan yang signifikan, yaitu mencapai kategori 

tinggi dengan nilai 0,71. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan karena keduanya menggunakan pendekatan dan materi yang 

serupa. Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian tersebut menggunakan media. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ir. Luciyana Br Sirait dan lisnawaty 

Simatupang tahun  2023 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan modul 

berbasis SETS pada materi sistem koloid, menilai hasil belajar peserta 

didik setelah menggunakan modul berbasis SETS dalam pembelajaran, 

serta mengidentifikasi respons peserta didik terhadap modul tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa modul berbasis 

SETS terbukti layak digunakan dalam pembelajaran sistem koloid, 

dengan tingkat keberhasilan belajar siswa yang tinggi dan respon peserta 

didik yang sangat baik, sesuai dengan kriteria yang diterapkan. Validasi 

modul berbasis SETS oleh ahli media dan ahli materi menghasilkan rata-

rata persentase sebesar 83,58%, yang menunjukkan bahwa modul ini 

termasuk dalam kategori valid/layak. Hasil belajar peserta didik 

dievaluasi dengan menghitung nilai N-Gain sebesar 0,74, yang 

menunjukkan kategori tinggi, sementara nilai rata-rata posttest peserta 

didik mencapai 84,67. Respon peserta didik terhadap modul berbasis 
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SETS mencapai rata-rata persentase 91,24%, yang menunjukkan 

penilaian angket sangat tinggi. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan SETS 

(Science, Environment, technology and Society). Perbedaannya terletak 

pada materi sistem koloid dan penggunaan model 4-D. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khairona, Iriani Bakti, Arif 

Sholahuddin, Rilia Iriani tahun 2025 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan, 

dan efektivitas dari e-modul yang dikembangkan dengan model 4D 

(define, design, develop, disseminate). E-modul yang dikembangkan 

berbantuan Heyzine Flipbook dengan pendekatan etnosains untuk 

meningkatkan literasi sains pada materi asam dan basa. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan e-modul sangat valid 

dengan skor 4,93, kepraktisan mendapat skor 4,65 dengan kriteria sangat 

praktis, dan efektivitas dengan skor 0,79. Dapat disimpulkan bahwa e-

modul yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan literasi sains pada peserta didik. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan merancang e-modul 

menggunakan Heyzine Flipbook. Perbedaannya terletak pada materi yang 

diteliti, dalam penelitian ini, materi asam dan basa diterapkan dengan 

menggunakan model pengembangan 4D dan pendekatan etnosains. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Mufida, Marianus Subandowo, dan 

Wawan Gunawan tahun 2022 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hasil belajar peserta 

didik melalui pengembangan e-modul kimia, khususnya pada materi 

struktur atom. Dari penelitian tersebut, hasil validasi menunjukkan 

bahwa ahli materi memberikan penilaian sebesar 86,3%, ahli desain 

pembelajaran memberikan penilaian sebesar 86,5%, dan ahli media 

memberikan penilaian sebesar 92,7%. Respon positif juga diterima dari 

peserta didik dan guru kimia terkait pengembangan e-modul ini. 

Kelayakan e-modul telah terbukti dengan hasil uji perorangan mencapai 

80,5%, uji kelompok kecil sebesar 92,7%, dan uji lapangan mencapai 

90,9%. Pengujian efektivitas menunjukkan bahwa e-modul berhasil 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu menggunakan 

materi struktur atom. Perbedaannya terletak pada model penelitian yang 

digunakan, di mana penelitian tersebut menggunakan model 

pengembangan 4-D. 

C. Kerangka Berpikir 

Pemanfaatan media pembelajaran harus mampu menyajikan berbagai 

jenis materi pembelajaran seperti teks, gambar, animasi, suara, video, dan 

simulasi kejadian nyata dalam satu platform atau format, agar memudahkan 

penggunaan dan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 

dipresentasikan. Penggunaan media pembelajaran multimedia, yang 
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menggabungkan berbagai jenis media, dapat membantu guru menjelaskan 

materi dengan lebih efektif, menarik minat peserta didik, dan memungkinkan 

mereka mengalami simulasi yang mirip dengan pengalaman nyata. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang mampu 

mengatasi kendala tersebut dengan mengembangkan e-modul. Salah satu cara 

untuk menciptakan e-modul yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di 

era abad 21 adalah dengan menggunakan aplikasi Heyzine Flipbook. 
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E-modul Materi Struktur Atom Semester Ganjil Kelas X SMA 

Keadaan yang diharapkan : 

1. Menghasikan media berupa 

e-modul dengan pendekatan 

SETS 

2. Media pembelajaran 

diharapkan mengandung 

konten yang sederhana, 

mudah dimengerti, 

menarik, tidak 

membosankan, sehingga 

dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

 

Keadaan di lapangan : 

1. Peserta didik cenderung 

mempelajari materi kimia 

dengan metode menghafal 

dan sulit memahami 

materi struktur atom. 

2. Peserta didik menghadapi 

kesulitan saat diminta 

menghubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

Dilakukan : Uji validitas dan uji praktikalitas 

Diperlukan : Mengembangkan sumber belajar berupa e-modul berbasis  

Heyzine Flipbook dengan pendekatan SETS pada materi struktur atom 

untuk pembelajaran kimia kelas X SMA. 

Dihasilkan : E-modul  dengan pendekatan SETS pada materi struktur 

atom untuk pembelajaran kimia kelas X SMA 

Solusi : Diperlukan sumber belajar berupa e-modul dengan pendekatan 

SETS agar peserta didik dapat lebih mudah memahami materi. 

Gambar II. 7 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan, atau 

Research and Development (R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan 

produk eksklusif dan menguji efektivitasnya. Secara singkat, penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menemukan, merumuskan, meningkatkan, mengembangkan, menciptakan, 

dan menguji keefektifan produk, model, metode, atau strategi yang lebih 

maju, inovatif, efektif, efisien, dan bermakna. 

Model pengembangan ini menggunakan metode Design Development 

Research (DDR), yang meliputi tiga tahap utama: analisis kebutuhan, 

pengembangan desain, dan evaluasi. DDR adalah pendekatan penelitian yang 

berfokus pada proses desain, pengembangan, dan evaluasi untuk menciptakan 

produk baru atau memodifikasi produk yang sudah ada, baik dalam konteks 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam 

skala kecil, yaitu melalui uji coba pada peserta didik kelas X IPA. Tujuan dari 

uji coba ini adalah untuk menilai kepraktisan media pembelajaran yang telah 

dirancang berdasarkan respons dari peserta didik kelas tersebut. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025 di kelas X IPA. Lokasi penelitian berada di SMA Negeri 7 
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Pekanbaru yang terletak di Jl. Kapur Gg. Kapur No. 7, Kp. Baru, Kecamatan 

Senapelan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah individu yang melakukan validasi 

terhadap produk media pembelajaran yang dihasilkan, yaitu: 

a. Ahli media 

Ahli media minimal memiliki standar pendidikan gelar sarjana S2 

(strata dua), yaitu Ibu Dr. Zona Octarya, M.Si yang merupakan dosen 

pendidikan kimia UIN Suska Riau serta memiliki pengalaman juga 

keahlian dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran. 

b. Ahli materi 

Ahli materi minimal memiliki standar pendidikan gelar sarjana S2 

(strata dua) yaitu Ibu Dra. Fitri Refelita, M.Si yang merupakan dosen 

pendidikan kimia UIN Suska Riau serta memiliki pengalaman dan 

pemahaman yang luas tentang pembelajaran kimia. 

c. Ahli uji praktikalitas 

Ahli uji praktikalitas e-modul kimia minimal memiliki standar 

pendidikan sarjana S1 (strata satu) yaitu Ibu Ellya Adnan, M.Pd yang 

memiliki pengalaman dan pemahaman yang luas serta mendalam dalam 

mengajar mata pelajaran kimia di sekolah. 
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d. Peserta didik 

Peserta didik berperan sebagai subjek uji yang memberikan respons 

atau jawaban terhadap e-modul yang telah disiapkan. Dalam penelitian 

ini diambil 30 orang peserta didik kelas X IPA. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah e-modul yang  dengan menerapkan 

pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 

pada materi struktur atom. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini meliputi 4 guru yang mengajar mata 

pelajaran kimia serta 180 peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 7 

Pekanbaru. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang guru kimia dan 30 

peserta didik kelas X IPA 6 di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 

Dikatakan simple atau sederhana sebab pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang terdapat 

dalam populasi tersebut. Cara ini dapat dilakukan jika anggota populasi 

dianggap homogen. Pengambilan sampel digunakan dengan cara undian 

(Y. Kurniawati, 2021). 
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E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menerapkan model pengembangan DDR yang terdiri dari 

tahap (i) Analisis kebutuhan (ii) Desain dan Pengembangan, serta tahap (iii) 

Evaluasi. Tahapan DDR ini menjadi kerangka kerja yang penting dalam 

prosedur penelitian untuk menciptakan produk e-modul yang diinginkan. 

1. Analisis Kebutuhan (Need Analysis) 

Langkah pertama dalam model DDR ini adalah menganalisis 

kebutuhan, yang melibatkan identifikasi komponen pembelajaran yang 

perlu diperbaiki, ditambahkan, dimodifikasi, ditingkatkan, atau 

diperkenalkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Menganalisis 

adalah langkah yang sangat penting dalam proses pengembangan. Sebelum 

memulai pengembangan suatu produk yang sudah ada. Masalah tersebut 

sering muncul karena produk tersebut sudah tidak sesuai atau tidak relevan 

dengan kebutuhan lingkungan belajar saat ini. Maka dari itu, tahap analisis 

sangat diperlukan untuk menemukan masalah yang terjadi. Pelaksanaan 

analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan dengan sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum yang digunakan SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

b. Analisis ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan CP (Capaian 

Pembelajaran) yang diterapkan SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

2. Tahap perancangan (Design) 

Pada tahap ini melibatkan perancangan desain media pembelajaran 

pembuatan produk awal e-modul berdasarkan kajian pustaka dan 

pengamatan, serta validasi desain oleh ahli materi dan media. Validator, 
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seperti dosen pembimbing dan teman sejawat, memberikan saran untuk 

revisi rancangan produk. 

Selanjutnya, untuk validasi isi materi dalam media pembelajaran, 

pengukurannya melalui indikator antara lain: 

a. Kelayakan isi: Ketepatan cakupan materi, kesesuaian isi dengan 

indikator, dan penggunaan bahasa yang tepat. 

b. Kelayakan Penyajian: Ketercapaian tujuan efektivitas pembelajaran, 

kesempatan belajar yang memadai, dan bantuan belajar yang tepat. 

c. Kelayakan Bahasa: Kemampuan media dalam berinteraksi langsung 

dengan pengguna dan menyajikan teks yang mudah dibaca dan 

dipahami. 

d. Penilaian SETS: Ketepatan penggunaan gambar dan pemilihan latar 

belakang yang tepat dan sesuai. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

Langkah selanjutnya dalam model DDR adalah tahap 

pengembangan yang dimana media yang telah divalidasi diuji cobakan 

dalam skala kecil. Pada tahap ini, konsep atau desain produk yang jadi dan 

selanjutnya akan divalidasi oleh para ahli, yaitu dalam segi materi dan dari 

segi media. Selanjutnya, produk yang sudah jadi akan direvisi sesuai 

dengan saran yang diberikan oleh para validator. 

Pada langkah pengembangan ini, produk yang akan dikembangkan 

adalah e-modul  menggunakan pendekatan SETS pada materi struktur 
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atom. Tahapan pengembangan e-modul pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a. Media pembelajaran adalah media daring 

b. Media dirancang dengan menarik, beragam, komunikatif dan interaktif 

c. Dilengkapi dengan materi, gambar, tugas, dan video 

Setelah e-modul selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah 

menyerahkannya kepada para ahli, termasuk ahli materi dan ahli media, 

untuk menerima masukan, kritik, dan saran guna memperbaiki produk 

yang telah dikembangkan. Setelah memperoleh validasi dari ahli materi 

dan media, langkah berikutnya adalah mengujinya pada kelompok sampel 

yang telah direncanakan sebelumnya untuk menentukan kelayakan modul 

ini. 

4. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi, yang 

merupakan tahap penutup dalam proses penelitian. Tujuan utama evaluasi 

adalah untuk menilai produk yang telah dikembangkan dan 

mengidentifikasi potensi kelemahan yang ada. Evaluasi ini dapat dimulai 

sejak tahap-tahap DDR sebelumnya masih berlangsung. Hasil akhir dari 

evaluasi adalah untuk mengukur sejauh mana tujuan pengembangan telah 

tercapai.  

F. Teknik Pegumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam penelitian, dengan tujuan 
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mendapatkan data yang akurat dan relevan. Teknik yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang sangat penting dalam 

mengumpulkan dan mencatat data, informasi, atau opini melalui interaksi 

percakapan atau tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dalam konteks ini, tujuan dari wawancara adalah untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjelaskan kondisi 

tertentu, melengkapi penelitian ilmiah, atau mempengaruhi situasi atau 

individu tertentu. 

2. Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

penyajian serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden, yang 

kemudian diharapkan dijawab dengan tertulis juga. Tujuan dari 

penggunaan angket adalah untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif mengenai suatu masalah, tanpa menimbulkan 

kekhawatiran pada responden mengenai keakuratan jawaban yang 

diberikan. Empat jenis angket yang diterapkan dalam penelitian ini 

mencakup angket untuk menilai validitas oleh ahli media, angket untuk 

mengevaluasi validitas oleh ahli materi, angket praktikalitas yang 

dievaluasi oleh guru kimia, dan angket tanggapan yang diisi oleh peserta 

didik. 

 



56 
 

 
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan dimana seorang peneliti 

mengumpulkan data secara langsung dari lokasi penelitian. Data yang 

dikumpulkan dapat mencakup data peserta didik, jumlah peserta didik, 

dan aspek-aspek lain sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan oleh 

peneliti. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif melibatkan pengorganisasian informasi 

yang diperoleh dari data kualitatif, lalu merumuskan masukan atau 

kesimpulan, termasuk kritik dan saran, untuk meningkatkan sebuah 

produk. Teknik ini berguna untuk mengolah data yang berasal dari 

tinjauan para ahli media, ahli materi pembelajaran, serta pendapat guru 

mata pelajaran terkait pengembangan produk. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis deskriptif kuantitatif untuk 

menilai data berbentuk angket mengenai validitas dan praktikalitas. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik deskriptif 

dengan memanfaatkan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengevaluasi sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok 

terhadap fenomena sosial yang sedang diteliti. Rentang skala yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah dari 1 sampai 5, dimana nilai 1 

menandakan tingkat terendah dan nilai 5 menandakan tingkat tertinggi. 

a. Analisis validitas media pembelajaran 

Untuk menentukan persentase nilai akhir hasil dari validasi 

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
        

Keterangan : 

V = Validitas 

T = Skor validitas yang diperoleh 

U = Skor maksimum validitas 

Sedangkan persentase skor penilaian total dapat dicari dengan 

menggunakan rumus: 

  
  

   
        

Keterangan : 

P = Persentase 

Ʃx = Jumlah jawaban responden dalam satu item 

Ʃxi = Jumlah nilai ideal dalam item 

Selanjutnya, dilakukan pencarian persentase validasi kriteria, 

yang diterapkan tercantum dalam tabel berikut: 
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Tabel III. 1 Kriteria Hasil Uji Validitas 

Interval Kriteria 

< 20% Sangat Tidak Valid 

21% - 40% Tidak Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

(Diani & Hartati, 2018) 

 

b. Analisis praktikalitas media pembelajaran 

Untuk menentukan persentase nilai akhir hasil dari praktikalitas 

diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut:: 

  
 

 
        

Keterangan : 

P = Praktikalitas 

T = Skor praktikalitas yang diperoleh 

U = Skor maksimum praktikalitas 

Sedangkan persentase skor penilaian total dapat dicari dengan 

menggunakan rumus: 

  
  

   
        

Keterangan : 

P = Persentase 

Ʃx = Jumlah jawaban responden dalam satu item 

Ʃxi = Jumlah nilai ideal dalam item 
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Selanjutnya, dilakukan pencarian persentase praktikalitas 

kriteria. Kriteria praktikalitas yang diterapkan tercantum dalam tabel 

di bawah ini: 

Tabel III. 2 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

Interval Kriteria 

< 20% Sangat Tidak Praktis 

21% - 40% Tidak Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 

(Diani & Hartati, 2018) 

 

c. Analisis respon peserta didik 

Untuk menentukan persentase nilai akhir dari respon peserta 

didik diperoleh menggunakan rumus yaitu: 

  
 

 
        

Keterangan : 

p = Persentase 

T = Skor yang diperoleh 

U = Skor maksimum 

Sedangkan persentase skor penilaian total dapat dicari dengan 

menggunakan rumus: 
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Keterangan : 

P = Persentase 

Ʃx = Jumlah jawaban responden dalam satu item 

Ʃxi = Jumlah nilai ideal dalam item 

Selanjutnya, dilakukan pencarian persentase kriteria. Kriteria 

yang diterapkan tercantum dalam tabel di bawah ini: 

Tabel III. 3 Kriteria Hasil Uji Peserta Didik 

Interval Kriteria 

< 20% Sangat Tidak Menarik 

21% - 40% Tidak Menarik 

41% - 60% Cukup Menarik 

61% - 80% Menarik 

81% - 100% Sangat Menarik 

(Diani & Hartati, 2018) 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat validitas e-modul dengan pendekatan SETS pada materi struktur 

atom menunjukkan tingkat validitas yang tinggi, dengan hasil validasi 

ahli materi mencapai 88,10 % yang termasuk dalam kategori sangat layak 

(sangat valid) untuk keseluruhan aspek, sedangkan validasi ahli media 

mencapai 86,15 % yang termasuk dalam kategori sangat layak (sangat 

valid) untuk keseluruhan aspek. 

2. Tingkat praktikalitas e-modul dengan pendekatan SETS pada materi 

struktur atom oleh satu orang guru kimia di SMA Negeri 7 Pekanbaru 

menyatakan “praktis” dengan persentase 80 % untuk keseluruhan aspek. 

Serta uji respon peserta didik di SMA Negeri 7 Pekanbaru dengan 

persentase 82,62 % dengan kriteria sangat menarik untuk keseluruhan 

aspek. 

B. Saran 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian desain dan uji 

coba e-modul dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology 

and Society) pada materi struktur atom ini adalah: 
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan menguji coba e-modul ini di beberapa 

sekolah untuk memperkuat data dan meningkatkan validitas hasil 

penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian serupa dengan 

menggunakan model pengembangan atau materi yang berbeda untuk 

memperluas penerapan pendekatan SETS dalam e-modul. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan e-modul dengan 

pendekatan SETS ini lebih lanjut. 
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LAMPIRAN A 

(Perangkat Pembelajaran) 

 

A. 1 Capaian Pembelajaran (CP) 

A. 2 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)  
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Capaian Pembelajaran Fase E 

Pada tahap akhir fase E, peserta didik mampu merespon berbagai isu 

global serta berkontribusi secara aktif dalam mencari solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut. Kemampuan yang dimaksud meliputi kemampuan untuk 

mengidentifikasi, mengajukan ide, merancang solusi, membuat keputusan, 

serta mengkomunikasikan dalam bentuk proyek sederhana atau simulasi 

visual dengan menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia. Kemampuan ini 

terkait dengan topik seperti energi alternatif, pemanasan global, pencemaran 

lingkungan, nanoteknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, 

pemanfaatan limbah dan bahan alami, serta pandemi akibat infeksi virus. 

Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Melalui 

pengembangan sejumlah pengetahuan tersebut dibangun pula akhlak mulia 

dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, 

inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

Fase E Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

 

Pemahaman Kimia 

 

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki,dan 

menjelaskan fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah 

dalam menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan 

sehari-hari; menerapkan konsep kimia dalam 

pengelolaan lingkungan termasuk menjelaskan 

fenomena pemanasan global; menuliskan reaksi 

kimia dan menerapkan hokum-hukum dasar kimia; 

memahami struktur atom dan aplikasinya dalam 

nanoteknologi. 

Lampiran A. 1 
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Keterampilan Proses 

 

1. Mengamati 

 

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk 

melakukan pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang relevan dari obyek 

yang diamati. 

 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

 

Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan 

yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta 

didik menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan baru untuk 

membuat prediksi. 

 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

 

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah 

dan melakukan langkah-langkah operasional 

berdasarkan referensi yang benar untuk 

menjawab pertanyaan. Peserta didik melakukan 

pengukuran atau membandingkan variabel 

terikat dengan menggunakan alat yang sesuai 

serta memperhatikan kaidah ilmiah. 

 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

 

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan 

jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis 

menggunakan alat dan metode yang tepat, 

menilai relevansi informasi yang ditemukan 

dengan mencantumkan referensi rujukan, serta 

menyimpulkan hasil penyelidikan. 

 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

 

Peserta didik berani dan santun dalam 

mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan 

dan kekurangan proses penyelidikan dan 

efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan 

pada metodologi. 

 

6. Mengomunikasikan hasil 
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Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara 

utuh termasuk didalamnya pertimbangan 

keamanan, lingkungan, dan etika yang ditunjang 

dengan argument, bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan 

pola berpikir sistematis sesuai format yang 

ditentukan. 
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Lampiran A. 2 
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LAMPIRAN B 

(Validasi Intstrumen) 

 

B. 1 Lembar Validasi Instrumen (Angket Uji Validasi Ahli Media) 

B. 2 Lembar Validasi Instrumen (Angket Uji Validasi Ahli Materi) 

B. 3 Lembar Validasi Instrumen (Angket Uji Praktikalitas oleh Guru) 

B. 4 Lembar Validasi Instrumen (Angket Uji Respon Peserta Didik)  
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Lampiran B. 2 
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Lampiran B. 3 
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Lampiran B. 4 
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LAMPIRAN C 

(Instrumen Penelitian) 

 

C. 1  Angket Uji Validasi Modul oleh Ahli Media 

C. 2  Rubrik Penilaian Angket Uji Validasi Modul oleh Ahli Media 

C. 3  Angket Uji Validasi Ahli Materi 

C. 4  Rubrik Penilaian Angket Uji Validasi Modul oleh Ahli Materi  

C. 5  Angket Uji Praktikalitas Guru 

C. 6  Rubrik Penilaian Angket Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 

C. 7  Angket Uji Respon Peserta Didik  
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ANGKET UJI VALIDITAS E-MODUL  DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, 

ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

(Ahli Media) 

NAMA                        : 

HARI/TANGGAL      : 

INSTANSI                  :   

JABATAN                  : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul  Dengan Pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom 

Penyusun : Sri Hartati 

Pembimbing : Heppy Okmarisa, M.Pd 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dikembangkan media pembelajaran E-Modul pada materi struktur 

atom, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap media pembelajaran 

dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang E-Modul, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 

pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran ini. 

Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

      Pemohon, 

 

 

 

       SRI HARTATI 

                 NIM. 12010720069 

 

 

Lampiran C. 1 
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Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 

Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap E-Modul dengan Pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur 

Atom dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen 

ini akan digunakan sebagai validasi dan  masukan bagi perbaikan E-Modul 

Dengan Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada 

Materi Struktur Atom. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Angket Uji Validitas Media Pembelajaran 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Ukuran E-modul 1. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi e-modul 
     

B. Desain Sampul E-

modul (Cover) 

1. Penamilan unsur tata letak 

pada sampul depan, belakang 

dan punggung secara 

harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten 

     

2. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi 

     

3. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a. Ukuran huruf judul konten 

lebih dominan dan 
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proporsional dibandingkan 

dengan ukuran konten 

b. Warna judul konten 

kontras dengan warna latar 

belakang 

     

4. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi huruf 
     

5. Ilustrasi sampul konten 

a. Menggambarkan isi/materi 

ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

     

b. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi objek sesuai realita 
     

C. Desain Isi Konten 1. Konsistensi tata letak 

a. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 
     

b. Pemisahan antar paragraph 

jelas 
     

2. Unsur tata letak harmonis 

a. Letak halaman yang 

proporsional 
     

b. Spasi antar teks dan ilustrasi 

sesuai 
     

3. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan belajar, 

subjudul kegiatan belajar, 

dan angka halaman/folio 

     

b. Ilustrasi dan keterangan 

gambar (caption) 
     

4. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, 

angka halaman 

     

b. Penempatan judul, subjudul, 

dan keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 

     

5. Tipografi isi e-modul sederhana 

a. Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 
     

b. Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, all capital, 

small capital) tidak 

berlebihan 

     

c. Lebar susunan teks normal      
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d. Spasi antar baris susunan 

teks normal 
     

e. Spasi antar huruf (kerning) 

normal 
     

6. Tipografi isi e-modul memudahkan pemahaman 

a. Jenjang/hierarki judul-judul 

jelas, konsisten dan 

proporsional 

     

b. Tanda pemotongan kata      

7. Ilustrasi isi 

a. Mampu mengungkap 

makna/arti dari objek 
     

b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai dengan 

kenyataan 

     

c. Kreatif dan dinamis      

 

Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian 

Desain dan Uji Coba E-Modul  Dengan Pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) 

Pada Materi Struktur Atom 

   

Keterangan : 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

B = Layak digunakan dengan revisi 

C = Tidak Layak digunakan 

Saran-saran : 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

       Pekanbaru,               2025  

Validator Media 

 

 

Dr. Zona Octarya, M.Si 

 



136 
 

 
 

 

 

RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA PADA E-MODUL DENGAN 

PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND 

SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

 

No Indikator  Nilai Pedoman Penilaian 

Ukuran E-modul 

1. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi e-

modul 

5 Ukuran e-modul sangat sesuai dengan materi 

isi, sehingga sangat mudah dibaca dan 

dipahami 

4 Ukuran e-modul sesuai dengan materi isi, 

sehingga mudah dibaca dan dipahami 

3 Ukuran e-modul cukup sesuai dengan materi 

isi, namun masih ada beberapa bagian yang 

kurang jelas 

2 Ukuran e-modul kurang sesuai dengan 

materi isi, sehingga memerlukan usaha lebih 

untuk membaca dan memahami 

1 Ukuran e-modul tidak sesuai dengan materi 

isi, sehingga sulit dibaca dan dipahami 

Desain Sampul E-modul 

1. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul 

depan, belakang dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta 

konsisten 

5 Unsur tata letak pada sampul sangat 

harmonis, memiliki irama yang sangat jelas 

dan sangat konsisten 

4 Unsur tata letak pada sampul harmonis, 

memiliki irama yang jelas, dan konsisten 

3 Unsur tata letak pada sampul cukup 

harmonis, memiliki irama yang cukup jelas, 

dan cukup konsisten 

2 Unsur tata letak pada sampul kurang 

harmonis, memiliki irama yang kurang jelas, 

dan kurang konsisten 

1 Unsur tata letak pada sampul tidak harmonis, 

tidak memiliki irama, dan tidak konsisten 

2. Warna unsur tata letak 

harmonis dan 

memperjelas fungsi 

5 Warna unsur tata letak sangat harmonis dan 

sangat memperjelas fungsi 

4 Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

3 Warna unsur tata letak cukup harmonis dan 

cukup memperjelas fungsi 

2 Warna unsur tata letak kurang harmonis dan 

kurang memperjelas fungsi 

1 Warna unsur tata letak tidak harmonis dan 

tidak memperjelas fungsi 

Lampiran C. 2 
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3. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a. Ukuran huruf judul 

konten lebih 

dominan dan 

proporsional 

dibandingkan dengan 

ukuran konten 

5 Ukuran huruf judul konten sangat dominan 

dan sangat proporsional dibandingkan 

dengan ukuran konten 

4 Ukuran huruf judul konten dominan dan 

proporsional dibandingkan dengan ukuran 

konten 

3 Ukuran huruf judul konten cukup dominan 

dan cukup proporsional dibandingkan 

dengan ukuran konten 

2 Ukuran huruf judul konten kurang dominan 

dan kurang proporsional dibandingkan 

dengan ukuran konten 

1 Ukuran huruf judul konten tidak dominan 

dan tidak proporsional dibandingkan dengan 

ukuran konten 

 b. Warna judul konten 

kontras dengan 

warna latar belakang 

5 Warna judul konten sangat kontras dengan 

warna latar belakang, sehingga sangat 

mudaah dibaca 

4 Warna judul konten kontras dengan warna 

latar belakang, sehingga mudah dibaca 

3 Warna judul konten cukup kontras dengan 

warna latar belakang, sehingga cukup mudah 

dibaca 

2 Warna judul konten kurang  kontras dengan 

warna latar belakang, sehingga agak sulit 

dibaca 

1 Warna judul konten tidak kontras dengan 

warna latar belakang, sehingga sulit dibaca 

4. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

5 Menggunakan kombinasi huruf yang sangat 

sesuai, sehingga sangat mudah dibaca dan 

sangat estetis 

4 Menggunakan kombinasi huruf yang sesuai, 

sehingga mudah dibaca dan estetis 

3 Menggunakan kombinasi huruf yang cukup, 

namun masih bisa diperbaiki untuk 

meningkatkan keterbacaan 

2 Menggunakan banyak kombinasi huruf, 

sehingga agak sulit dibaca dan kurang estetis 

1 Menggunakan terlalu banyak kombinasi 

huruf, sehingga sulit dibaca dan tidak estetis 

5. Ilustrasi sampul konten 

a. Menggambarkan 

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek 

5 Ilustrasi sangat menggambarkan isi/materi 

ajar dan sangat mengungkapkan karakter 

objek dengan efektif 

4 Ilustrasi menggambarkan isi/materi ajar dan 

mengungkapkan karakter objek dengan baik 

3 Ilustrasi cukup menggambarkan isi/materi 

ajar dan cukup mengungkapkan karakter 

objek 
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2 Ilustrasi kurang menggambarkan isi/materi 

ajar dan kurang mengungkapkan karakter 

objek 

1 Ilustrasi tidak menggambarkan isi/materi ajar 

dan tidak mengungkapkan karakter objek 

 b. Bentuk, warna, 

ukuran, proporsi 

objek sesuai realita 

5 Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek 

sangat sesuai realita dan sangat akurat 

4 Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek sesuai 

realita dan akurat 

3 Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek cukup 

sesuai realita dan cukup akurat 

2 Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek 

kurang sesuai realita dan kurang akurat 

1 Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek tidak 

sesuai realita dan tidak akurat 

Desain Isi Konten 

1. Konsistensi tata letak 

a. Penempatan unsur 

tata letak 

5 Unsur tata letak sangat terorganisir dengan 

baik dan sangat mudah diikuti 

4 Unsur tata letak terorganisir dengan baik dan 

mudah diikuti 

3 Unsur tata letak cukupterorganisir dengan 

baik dan cukup mudah diikuti 

2 Unsur tata letak kurang terorganisir dengan 

baik dan agak sulit diikuti 

1 Unsur tata letak tidak terorganisir dengan 

baik dan tidak mudah diikuti 

b. Pemisahan antar 

paragraph jelas 

5 Pemisahan antar paragraph sangat jelas dan 

sangat mudah dibaca 

4 Pemisahan antar paragraph jelas dan mudah 

dibaca 

3 Pemisahan antar paragraph cukup jelas dan 

cukup mudah dibaca 

2 Pemisahan antar paragraph kurang jelas dan 

agak sulit dibaca 

1 Pemisahan antar paragraph tidak jelas dan 

tidak mudah dibaca 

2. Unsur tata letak harmonis 

a. Letak halaman yang 

proporsional 

5 Letak halaman sangat proporsional dan 

sangat seimbang 

4 Letak halaman proporsional dan seimbang 

3 Letak halaman cukup proporsional dan 

cukup seimbang 

2 Letak halaman kurang proporsional dan 

kurang seimbang 

1 Letak halaman tidak proporsional dan tidak 

seimbang 

b. Spasi antar teks dan 

ilustrasi sesuai 

5 Spasi antar teks dan ilustrasi sangat sesuai 

dan sangat seimbang 
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4 Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai dan 

seimbang 

3 Spasi antar teks dan ilustrasi cukup sesuai 

dan cukup seimbang 

2 Spasi antar teks dan ilustrasi kurang sesuai 

dan kurang seimbang 

1 Spasi antar teks dan ilustrasi tidak sesuai dan 

tidak seimbang 

3. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan 

belajar, subjudul 

kegiatan belajar, dan 

angka halaman/folio 

5 Judul, subjudul, dan angka halaman sangat 

jelas dan sangat konsisten 

4 Judul, subjudul, dan angka halaman  jelas 

dan konsisten 

3 Judul, subjudul, dan angka halaman cukup 

jelas dan cukup konsisten 

2 Judul, subjudul, dan angka halaman kurang 

jelas dan kurang konsisten 

1 Judul, subjudul, dan angka halaman tidak 

jelas dan tidak konsisten 

 b. Ilustrasi dan 

keterangan gambar 

(caption) 

5 Ilustrasi sangat relevan dan keterangan 

gambar sangat jelas 

4 Ilustrasi relevan dan keterangan gambar jelas 

3 Ilustrasi cukup relevan dan keterangan 

gambar cukup jelas 

2 Ilustrasi kurang relevan dan keterangan 

gambar kurang jelas 

1 Ilustrasi tidak relevan dan keterangan 

gambar tidak jelas 

4. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

sebagai latar 

belakang tidak 

mengganggu judul, 

teks, angka halaman 

5 Hiasan/ilustrasi latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman 

4 Hiasan/ilustrasi latar belakang sedikit 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman 

3 Hiasan/ilustrasi latar belakang tidak terlalu 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman 

2 Hiasan/ilustrasi latar belakang cukup 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman 

1 Hiasan/ilustrasi latar belakang sangat 

mengganggu judul, teks, dan angka halaman 

b. Penempatan judul, 

subjudul, dan 

keterangan gambar 

tidak mengganggu 

pemahaman 

5 Penempatan judul, subjudul, dan keterangan 

gambar tidak mengganggu pemahaman 

4 Penempatan judul, subjudul, dan keterangan 

gambar sedikit mengganggu pemahaman 

3 Penempatan judul, subjudul, dan keterangan 

gambar tidak terlalu mengganggu 

pemahaman 

2 Penempatan judul, subjudul, dan keterangan 

gambar cukup mengganggu pemahaman 

1 Penempatan judul, subjudul, dan keterangan 
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gambar sangat mengganggu pemahaman 

5. Tipografi isi e-modul sederhana 

a. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf 

5 Menggunakan satu jenis huruf tanpa variasi 

gaya berlebihan 

4 Menggunakan satu jenis huruf tanpa variasi 

gaya (bold, italic, dll) 

3 Menggunakan dua jenis huruf yang berbeda 

2 Menggunakan tiga jenis huruf yang berbeda 

1 Menggunakan lebih dari tiga jenis huruf 

yang berbeda 

b. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, 

all capital, small 

capital) tidak 

berlebihan 

5 Variasi huruf digunakan secara sangat tepat 

dan sangat konsisten 

4 Variasi huruf digunakan secara tepat dan 

konsisten 

3 Variasi huruf digunakan secara wajar, tapi 

kurang konsisten 

2 Variasi huruf digunakan secara cukup 

berlebihan dan konsisten 

1 Variasi huruf digunakan secara berlebihan 

dan tidak konsisten 

c. Lebar susunan teks 

normal 

5 Lebar susunan teks sangat sempit (< 20 

karakter per baris) 

4 Lebar susunan teks cukup sempit (20-40 

karakter per baris) 

3 Lebar susunan teks normal (40-60 karakter 

per baris) 

2 Lebar susunan teks cukup lebar (60-80 

karakter per baris) 

1 Lebar susunan teks terlalu lebar (> 80 

karakter per baris) 

d. Spasi antar baris 

susunan teks normal 

5 Spasi antar baris terlalu longgar (> 1,8) 

4 Spasi antar baris cukup longgar (1,5-1,8) 

3 Spasi antar baris normal (1,2-1,5) 

2 Spasi antar baris cukup rapat (1,0-1,2) 

1 Spasi antar baris terlalu rapat (< 1,0) 

e. Spasi antar huruf 

(kerning) normal 

5 Spasi antar huruf terlalu longgar (> 4 pt) 

4 Spasi antar huruf cukup longgar (2 pt s/d 4 

pt) 

3 Spasi antar huruf normal (0 pt s/d 2 pt) 

2 Spasi antar huruf cukup rapat (-2 pt s/d 0 pt) 

1 Spasi antar huruf terlalu rapat (< -2 pt) 

6. Tipografi isi e-modul memudahkan pemahaman 

a. Jenjang/hierarki 

judul-judul jelas, 

konsisten dan 

proporsional 

5 Jenjang/hierarki judul-judul sangat jelas, 

sangat konsisten dan sangat proporsional 

4 Jenjang/hierarki judul-judul jelas, konsisten 

dan proporsional 

3 Jenjang/hierarki judul-judul cukup jelas, 

cukup konsisten dan cukup proporsional 

2 Jenjang/hierarki judul-judul kurang jelas, 
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kurang konsisten dan kurang proporsional 

1 Jenjang/hierarki judul-judul tidak jelas, tidak 

konsisten dan tidak proporsional 

b. Tanda pemotongan 

kata 

5 Tanda pemotongan kata digunakan secara 

sangat tepat dan sangat konsisten 

4 Tanda pemotongan kata digunakan secara  

tepat dan konsisten 

3 Tanda pemotongan kata digunakan secara 

cukup tepat dan cukup konsisten 

2 Tanda pemotongan kata digunakan secara 

kurang tepat dan kurang konsisten 

1 Tanda pemotongan kata digunakan secara 

tidak  tepat dan tidak konsisten 

7. Ilustrasi isi 

a. Mampu mengungkap 

makna/arti dari objek 

5 Sangat mampu mengungkap makna/arti dari 

objek dengan sangat baik 

4 Mampu mengungkap makna/arti dari objek 

dengan baik 

3 Cukup mampu mengungkap makna/arti dari 

objek  

2 Kurang mampu mengungkap makna/arti dari 

objek  

1 Tidak mampu mengungkap makna/arti dari 

objek dengan sangat baik 

b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan 

5 Bentuk sangat akurat dan sangat 

proporsional dengan kenyataan 

4 Bentuk akurat dan proporsional dengan 

kenyataan 

3 Bentuk cukup akurat dan cukup proporsional 

dengan kenyataan 

2 Bentuk kurang akurat dan kurang 

proporsional dengan kenyataan 

1 Bentuk tidak akurat dan tidak proporsional 

dengan kenyataan 

c. Kreatif dan dinamis 5 Sangat kreatif dan sangat dinamis 

4 Kreatif dan dinamis 

3 Cukup kreatif dan cukup dinamis 

2 Kurang kreatif dan kurang dinamis 

1 Tidak kreatif dan tidak dinamis 
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ANGKET UJI VALIDITAS E-MODUL  DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, 

ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

(Ahli Materi) 

NAMA                        : 

HARI/TANGGAL      : 

INSTANSI                  :   

JABATAN                  : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul  Dengan Pendekatan SETS (Science, 
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Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dikembangkan media pembelajaran E-Modul pada materi struktur 

atom, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap media pembelajaran 

dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang E-Modul, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 

pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran ini. 

Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

      Pemohon, 

 

 

 

         SRI HARTATI 

       NIM. 12010720069 

 

Lampiran C. 3 



143 
 

 
 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap E-Modul Berbasis Pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom dengan 

menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pernyatan yang terdapat dalam instrumen ini akan 

digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan E-Modul Berbasis Pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angket Uji Validitas Materi Pembelajaran 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Kesesuaian materi 

dengan TP 

1. Kelengkapan materi      

2. Keluasan materi      

3. Kedalaman materi      

B. Keakuratan Materi 

 

 

 

1. Keakuratan konsep 

dan definisi 
     

2. Keakuratan fakta dan 

data 
     

3. Keakuratan contoh dan 

kasus 
     

4. Kekauratan gambar 

dan ilustrasi 
     

5. Keakuratan versi dan 

spesifikasi software 
     

6. Keakuratan istilah      
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7. Keakuratan notasi, 

simbol dan ikon 
     

C. Kemutakhiran 

Materi 

1. Kesesuaian materi 

dengan struktur atom 
     

2. Contoh dan kasus 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

     

D. Mendorong 

Keingintahuan 

1. Mendorong rasa ingin 

tahu 
     

2. Menciptakan 

kemampuan bertanya 
     

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Teknik Penyajian 1. Keruntutan konsep      

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Contoh-contoh soal 

dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

     

2. Soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan 

pembelajaran 

     

3. Glosarium      

4. Daftar pustaka      

C. Penyajian 

Pembelajaran 

1. Keterlibatan peserta 

didik 
     

D. Koherensi dan 

Keruntutan Alur 

Pikir 

1. Ketertautan antar 

kegiatan belajar / sub 

kegiatan belajar / 

alinea 

     

2. Keutuhan makna 

dalam kegiatan belajar 

/ sub kegiatan belajar / 

alinea 

 

 

    

 

 

III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat 
     

2. Keefektifan kalimat      

3. Kebakuan istilah      
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B. Komunikatif 1. Pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 
     

C. Dialogis dan Interaktif 1. Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik 

     

D. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual peserta 

didik 

     

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

emosional peserta 

didik 

     

E. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. Ketepatan tata bahasa      

2. Ketepatan ejaan      

F. Pengguanaan Istilah, 

Simbol atau Ikon 

1. Konsistensi 

penggunaan istilah 
     

2. Konsistensi 

penggunaan simbol 

atau ikon 

     

 

IV. ASPEK PENILAIAN SETS 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Komponen SETS 1. Aspek sains      

2. Aspek lingkungan      

3. Aspek teknologi      

4. Aspek masyarakat      
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Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrument penelitian Desain 

dan Uji Coba E-Modul  Dengan Pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur 

Atom 

   

Keterangan : 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

B = Layak digunakan dengan revisi 

C = Tidak layak digunakan 

Saran-saran : 

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………… 

Pekanbaru,                         2025 

Validator Materi 

 

 

Dra. Fitri Refelita, M. Si 
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI PADA E-MODUL DENGAN 

PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND 

SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

No Indikator  Nilai Pedoman Penilaian 

Kesesuaian Materi dengan TP 

1. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi e-

modul 

5 Ukuran sangat sesuai dengan materi isi e-

modul 

4 Ukuran sesuai dengan materi isi e-modul 

3 Ukuran cukup sesuai dengan materi isi e-

modul  

2 Ukuran kurang sesuai dengan materi isi e-

modul 

1 Ukuran tidak sesuai dengan materi isi e-

modul 

2. Keluasan materi 5 Materi sangat luas dan mencakup topic yang 

relevan dengan sangat baik 

4 Materi luas dan mencakup topic yang 

relevan dengan baik 

3 Materi cukup luas dan mencakup topic yang 

relevan 

2 Materi kurang luas dan kurang mencakup 

topic yang relevan 

1 Materi terlalu sempit dan tidak mencakup 

topic yang relevan 

3. Kedalaman materi 5 Materi sangat mendalam dan sangat detail 

4 Materi mendalam dan detail 

3 Materi cukup mendalam dan cukup detail 

2 Materi kurang mendalam dan kurang detail 

1 Materi terlalu dangkal dan tidak mendalam 

Keakuratan Materi 

1. Keakuratan konsep dan 

definisi 

5 Konsep dan definisi sangat akurat dan sangat 

tepat 

4 Konsep dan definisi akurat dan tepat 

3 Konsep dan definisi cukup akurat dan cukup 

tepat 

2 Konsep dan definisi kurang akurat dan 

kurang tepat 

1 Konsep dan definisi tidak akurat dan tidak 

tepat 

2. Keakuratan fakta dan 5 Fakta dan data sangat akurat dan sangat 

Lampiran C. 4 
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data dapat dipercaya 

4 Fakta dan data akurat dan dapat dipercaya 

3 Fakta dan data cukup akurat dan cukup dapat 

dipercaya 

2 Fakta dan data sangat kurang dan kurang 

dapat dipercaya 

1 Fakta dan data tidak akurat dan tidak dapat 

dipercaya 

3. Keakuratan contoh dan 

kasus 

5 Contoh dan kasus sangat akurat dan sangat 

relevan 

4 Contoh dan kasus akurat dan relevan 

3 Contoh dan kasus cukup akurat dan cukup 

relevan 

2 Contoh dan kasus kurang akurat dan kurang 

relevan 

1 Contoh dan kasus tidak akurat dan tidak 

relevan 

4. Keakuratan gambar dan 

ilustrasi 

5 Gambar dan ilustrasi sangat akurat dan 

sangat relevan 

4 Gambar dan ilustrasi akurat dan relevan 

3 Gambar dan ilustrasi cukup akurat dan cukup 

relevan 

2 Gambar dan ilustrasi kurang akurat dan 

kurang relevan 

1 Gambar dan ilustrasi tidak akurat dan tidak 

relevan 

5. Keakuratan versi dan 

spesifikasi software 

5 Versi dan spesifikasi software sangat akurat 

dan sangat sesuai 

4 Versi dan spesifikasi software akurat dan 

sesuai 

3 Versi dan spesifikasi software cukup akurat 

dan cukup sesuai 

2 Versi dan spesifikasi software kurang akurat 

dan kurang sesuai 

1 Versi dan spesifikasi software tidak akurat 

dan tidak sesuai 

6. Keakuratan istilah 5 Istilah sangat akurat dan sangat tepat 

4 Istilah akurat dan tepat 

3 Istilah cukup akurat dan cukup tepat 

2 Istilah kurang akurat dan kurang tepat 

1 Istilah tidak akurat dan tidak tepat 

7. Keakuratan notasi, 

simbol dan ikon 

5 Notasi, simbol, dan ikon sangat akurat dan 

sangat tepat 

4 Notasi, simbol, dan ikon akurat dan tepat 

3 Notasi, simbol, dan ikon cukup akurat dan 

cukup tepat 
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2 Notasi, simbol, dan ikon kurang akurat dan 

kurang tepat 

1 Notasi, simbol, dan ikon tidak akurat dan 

tidak tepat 

Kemutakhiran Materi 

1. Kesesuaian materi 

dengan struktur atom 

5 Materi sangat sesuai dengan struktur atom 

4 Materi sesuai dengan struktur atom 

3 Materi cukup sesuai dengan struktur atom 

2 Materi kurang sesuai dengan struktur atom 

1 Materi tidak sesuai dengan struktur atom 

2. Contoh dan kasus dalam 

kehidupan sehari-hari 

5 Contoh dan kasus sangat relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4 Contoh dan kasus relevan dengan kehidupan 

sehari-hari 

3 Contoh dan kasus cukup relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

2 Contoh dan kasus kurang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

1 Contoh dan kasus tidak  relevan dengan 

kehidupan sehari-hari 

Mendorong Keingintahuan 

1. Mendorong rasa ingin 

tahu 

5 Materi sangat mendorong rasa ingin tahu 

4 Materi mendorong rasa ingin tahu 

3 Materi cukup mendorong rasa ingin tahu 

2 Materi kurang mendorong rasa ingin tahu 

1 Materi tidak  mendorong rasa ingin tahu 

2. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

5 Materi sangat menciptakan kemampuan 

bertanya 

4 Materi menciptakan kemampuan bertanya 

3 Materi cukup menciptakan kemampuan 

bertanya 

2 Materi kurang menciptakan kemampuan 

bertanya 

1 Materi tidak menciptakan kemampuan 

bertanya 

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

No Indikator  Nilai Pedoman Penilaian 

Teknik Penyajian 

1. Keruntutan konsep 5 Konsep sangat runtut dan sangat mudah 

diikuti 

4 Konsep runtut dan mudah diikuti 

3 Konsep cukup runtut dan cukup mudah 

diikuti 

2 Konsep kurang runtut dan kurang mudah 

diikuti 

1 Konsep tidak runtut dan tidak mudah diikuti 
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Pendukung Penyajian 

1. Contoh-contoh soal 

dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 

5 Contoh soal sangat relevan dengan materi 

dan membantu peserta didik memahami 

konsep 

4 Contoh soal relevan dengan materi  

3 Contoh soal cukup relevan dengan materi 

2 Contoh soal kurang relevan dengan materi 

1 Contoh soal tidak relevan dengan materi 

2. Soal latihan pada setiap 

akhir kegiatan 

pembelajaran 

5 Soal latihan sangat relevan dengan materi, 

membantu peserta didik memahami konsep, 

dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis 

4 Soal latihan relevan dengan materi dan 

membantu peserta didik memahami konsep 

3 Soal latihan cukup relevan dengan materi  

2 Soal latihan kurang relevan dengan materi 

1 Soal latihan tidak  relevan dengan materi 

3. Glosarium 5 Glosarium sangat lengkap, jelas, dan 

membnant peserta didik memahami istilah-

istilah dengan baik 

4 Glosarium lengkap dan jelas, membantu 

peserta didik memahami istilah-istilah 

3 Glosarium cukup lengkap dan cukup jelas 

2 Glosarium kurang lengkap dan kurang jelas 

1 Glosarium tidak ada atau tidak lengkap 

4. Daftar pustaka 5 Daftar pustaka sangat lengkap, akurat, dan 

sesuai dengan standar penulisan 

internasional 

4 Daftar pustaka lengkap dan akurat, sesuai 

dengan standar penulisan 

3 Daftar pustaka cukup lengkap dan cukup 

akurat 

2 Daftar pustaka kurang lengkap dan kurang 

akurat 

1 Daftar pustaka tidak ada atau tidak lengkap 

Penyajian Pembelajaran 

1. Keterlibatan peserta 

didik 

5 Peserta didik sangat terlibat dalam proses 

pembelajaran, aktif berpartisipasi, dan 

menunjukkan motivasi belajar yang tinggi 

4 Peserta didikterlibat dalam proses 

pembelajaran dan aktif berpartisipasi 

3 Peserta didik cukup terlibat dalam proses 

pembelajaran 

2 Peserta didik kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran 

1 Peserta didik tidak terlibat dalam proses 

pembelajaran 
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Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea 

5 Ketertautan antar kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea sangat jelas, logis, 

dan membantu peserta didik memahami 

konsep secara keseluruhan 

4 Ketertautan antar kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea jelas dan logis 

3 Ketertautan antar kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea cukup jelas 

2 Ketertautan antar kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea kurang jelas 

1 Ketertautan antar kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea tidak jelas 

2. Keutuhan makna dalam 

kegiatan belajar/sub 

kegiatan belajar/alinea 

5 Makna sangat utuh, jelas, dan membantu 

peserta didik memahami konsep secara 

mendalam 

4 Makna utuh dan jelas membantu peserta 

didik memahami konsep  

3 Makna cukup utuh dan cukup jelas 

2 Makna kurang utuh dan agak sulit dipahami 

1 Makna tidak utuuh dan sulit dipahami 

 

III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

No Indikator  Nilai Pedoman Penilaian 

Lugas 

1. Ketepatan struktur 

kalimat 

5 Struktur kalimat sangat tepat, jelas, dan 

membantu peserta didik memahami konsep 

secara efektif 

4 Struktur kalimat tepat dan jelas, membantu 

peserta didik memahami konsep 

3 Struktur kalimat cukup tepat dan cukup 

jelas 

2 Struktur kalimat kurang tepat dan agak 

sulit dipahami 

1 Struktur kalimat tidak tepat dan sulit 

dipahami 

2. Keefektifan kalimat 5 Kalimat sangat efektif, jelas, dan 

membantu peserta didik memahami konsep 

secara efektif 

4 Kalimat efektif dan jelas, membantu 

peserta didik memahami konsep 

3 Kalimat cukup efektif dan cukup jelas 

2 Kalimat kurang efektif dan agak sulit 

dipahami 

1 Kalimat tidak efektif dan sulit dipahami 

3. Kebakuan istilah 5 Istilah sangat baku, sesuai dengan standar, 

dan membantu peserta didik memahami 
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konsep secara efektif 

4 Istilah baku dan sesuai dengan standar, 

membantu peserta didik memahami konsep 

3 Istilah cukup baku dan cukup sesuai 

dengan standar 

2 Istilah kurang baku dan kurang sesuai 

dengan standar 

1 Istilah tidak baku dan tidak sesuai dengan 

standar 

Komunikatif 

1. Pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 

5 Sangat memahami pesan atau informasi 

dan dapat mengaplikasikannya 

4 Memahami pesan atau informasi dengan 

baik 

3 Cukup memahami pesan atau informasi 

2 Kurang memahami pesan atau informasi 

1 Tidak memahami pesan atau informasi 

Dialogis dan Interaktif 

1. Kemampuan memotivasi 

peserta didik 

5 Sangat memotivasi peserta didik dan 

meningkatkan minat belajar 

4 Memotivasi peserta didik dengan baik 

3 Cukup memotivasi peserta didik 

2 Kurang memotivasi pesesrta didik 

1 Tidak memotivasi peserta didik 

Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik 

5 Sangat sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik dan 

membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir 

4 Sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik 

3 Cukup sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik 

2 Kurang sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik 

1 Tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektual peserta didik 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

emosional peserta didik 

5 Sangat sesuai dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik dan 

membantu meningkatkan kecerdasan 

emosional 

4 Sesuai dengan tingkat perkembangan 

emosional peserta didik 

3 Cukup sesuai dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik 

2 Kurang sesuai dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik 

1 Tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 
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emosional peserta didik 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

1. Ketepatan tata bahasa 5 Tata bahasa sangat tepat, jelas, dan 

membantu peserta didik memhami konsep 

secara efektif 

4 Tata bahasa tepat, jelas, dan membantu 

peserta didik memhami konsep 

3 Tata bahasa cukup tepat dan cukup jelas 

2 Tata bahasa kurang tepat dan cagak sulit 

dipahami 

1 Tata bahasa tidak tepat dan sulit dipahami 

2. Ketepatan ejaan 5 Ejaan sangat tepat, jelas, dan membantu 

peserta didik memahami konsep secara 

efektif 

4 Ejaan tepat dan jelas membantu peserta 

didik memahami konsep 

3 Ejaan cukup tepat dan jelas 

2 Ejaan kurang tepat dan agak sulit dipahami 

1 Ejaan tidak jelas dan sulit dipahami 

Penggunaan Istilah, Simbol atau Ikon 

1. Konsistensi penggunaan 

istilah 

5 Penggunaan istilah sangat konsisten, jelas, 

dan membantu peserta didik memahami 

konsep secara efektif 

4 Penggunaan istilah konsisten dan jelas, 

membantu peserta didik memahami konsep 

3 Penggunaan istilah cukup konsisten dan 

cukup jelas 

2 Penggunaan istilah kurang konsisten dan 

kurang jelas 

1 Penggunaan istilah tidak konsisten dan 

tidak jelas 

2. Konsistensi penggunaan 

simbol dan ikon 

5 Penggunaan simbol dan ikon sangat 

konsisten, jelas, dan membantu peserta 

didik memahami konsep secara efektif 

4 Penggunaan simbol dan ikon konsisten dan 

jelas, membantu peserta didik memahami 

konsep 

3 Penggunaan simbol dan ikon cukup 

konsisten dan cukup jelas 

2 Penggunaan simbol dan ikon kurang 

konsisten dan agak membingungkan 

1 Penggunaan simbol dan ikon tidak 

konsisten dan membingungkan 
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IV. ASPEK PENILAIAN SETS 

No Indikator  Nilai Pedoman Penilaian 

Komponen SETS 

1. Aspek sains 5 Sains sangat membantu meningkatkan 

pengetahuan manusia 

4 Sains membantu meningkatkan 

pengetahuan manusia 

3 Sains cukup membantu meningkatkan 

pengetahuan manusia 

2 Sains kurang membantu meningkatkan 

pengetahuan manusia 

1 Sains tidak  membantu meningkatkan 

pengetahuan manusia 

2. Aspek lingkungan 5 Lingkungan hidup sangat penting bagi 

kehidupan manusia dan harus dijaga 

4 Lingkungan hidup penting bagi 

kehidupan manusia dan harus dijaga 

3 Lingkungan hidup cukup penting bagi 

kehidupan manusia dan harus dijaga 

2 Lingkungan hidup kurang penting bagi 

kehidupan manusia dan harus dijaga 

1 Lingkungan hidup tidak  penting bagi 

kehidupan manusia dan harus dijaga 

3. Aspek teknologi 5 Teknologi harus dikembangkan dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan dan masyarakat 

4 Teknologi dikembangkan dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan dan masyarakat 

3 Teknologi cukup dikembangkan dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan  

2 Teknologi tidak dikembangkan dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan  

1 Tidak perlu mengembangkan teknologi 

4. Aspek masyarakat 5 Masyarakat harus memiliki kesadaran 

tetang dampak sains, teknologi dan 

lingkungan terhadap kehidupan sehari-

hari 

4 Masyarakat memiliki kesadaran tetang 

dampak sains, teknologi dan 

lingkungan  

3 Masyarakat cukup memiliki kesadaran 

tetang dampak sains, teknologi dan 
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lingkungan terhadap kehidupan sehari-

hari 

2 Masyarakat tidak memiliki kesadaran 

tetang dampak sains, teknologi dan 

lingkungan terhadap kehidupan sehari-

hari 

1 Masyarakat tidak peduli dampak dari 

sains, teknologi dan lingkungan  
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ANGKET UJI PRAKTIKALITAS E-MODUL  DENGAN PENDEKATAN SETS 

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI 

STRUKTUR ATOM 

NAMA                        : 

HARI/TANGGAL      : 

INSTANSI                  :   

JABATAN                  : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul  Dengan Pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom 

Penyusun : Sri Hartati 

Pembimbing : Heppy Okmarisa, M.Pd 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan dikembangkan media pembelajaran E-Modul pada materi struktur 

atom, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran terhadap media pembelajaran 

dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang E-Modul, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya media 

pembelajaran tersebut untuk digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 

berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari media pembelajaran ini. 

Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi media ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

         Pemohon, 

 

 

 

          SRI HARTATI 

       NIM. 12010720069 

 

Lampiran C. 5 
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Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas Bapak/Ibu 

secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap E-Modul  dengan Pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom dengan 

menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen ini akan 

digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan E-Modul Dengan Pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Angket Uji Praktikalitas Media Pembelajaran 

 

Indikator 

Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Ketertarikan 

 

 

 

 

 

 

1. Tampilan e-modul kimia 

yang menarik 
     

2. E-modul membuat 

peserta didik lebih 

bersemangat dalam 

belajar kimia 

     

3. Dengan menggunakan e-

modul ini dapat membuat 

belajar kimia tidak 

membosankan 

     

4. E-modul ini mendukung 

peserta didik untuk 

menguasai pelajaran 

kimia, khususnya materi 

struktur atom 

     

5. Adanya keterkaitan 

materi dengan lingkungan 

sekitar membuat e-modul 

ini mudah dipahami 
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6. Dengan adanya ilustrasi 

dapat memberikan 

motivasi untuk 

mempelajari materi 

struktur atom 

     

B. Materi 1. Penyampaian materi 

dalam e-modul kimia ini 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

2. Materi yang disajikan 

dalam e-modul mudah 

dipahami 

     

3. Mencakup materi yang 

ada di kurikulum 

merdeka yang sesuai 

batasan penulis 

     

4. Materi yang disajikan 

dalam e-modul 

dilengkapi dengan materi 

struktur atom 

     

5. E-modul ini mendorong 

peserta didik untuk lebih 

memperhatikan keadaan 

lingkungan sekitar 

     

6. Penjabaran materi dalam 

e-modul mencapai 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

     

C. Bahasa 

 

 

 

1. Kalimat dan paragraph 

yang digunakan dalam e-

modul jelas dan mudah 

dipahami 

     

2. Bahasa yang digunakan 

dalam e-modul ini 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca 

     

4. Pemilihan kata dan 

penggunaan kalimat 

sesuai dengan 

kemampuan Bahasa 

peserta didik tingkat 

SMA 
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Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C 

1. Penilaian secara umum terhadap instrumen penelitian Desain dan 

Uji Coba E-Modul  Dengan Pendekatan SETS (Science, 

Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur 

Atom 

   

Keterangan : 

A = Layak digunakan tanpa revisi 

B = Layak digunakan dengan revisi 

C = Tidak layak digunakan 

Saran-saran : 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………… 

   Pekanbaru,         2025 

 

Guru kimia 
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RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKALITAS  PADA E-MODUL DENGAN 

PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND 

SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

 

No Indikator  Nilai Pedoman Penilaian 

Ketertarikan 

1. Tampilan e-modul 

kimia yang menarik 

5 Tampilan e-modul kimia memiliki elemen 

desain yang sangat menarik, warna dan layout 

sangat sesuai, dan memiliki banyak fitur 

interaktif yang memotivasi 

4 Tampilan e-modul kimia memiliki elemen 

desain yang menarik, warna dan layout sesuai, 

dan memiliki beberapa fitur interaktif 

3 Tampilan e-modul kimia memiliki elemen 

desain yang cukup menarik, warna dan layout 

cukup sesuai, tetapi masih ada beberapa 

kekurangan 

2 Tampilan e-modul kimia memiliki beberapa 

elemen desain yang menarik, warna dan layout 

masi kurang sesuai 

1 Tampilan e-modul kimia tidak memiliki 

elemen yang menarik, warna tidak sesuai dan 

layout tidak rapi 

2. E-modul membuat 

peserta didik lebih 

bersemangat dalam 

belajar kimia 

5 E-modul membuat peserta didik sangat 

bersemangat dalam belajar kimia, dengan fitur 

interaktif yang sangat menarik dan memotivasi 

4 E-modul membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam belajar kimia, dengan 

beberapa fitur interaktif yang menarik 

3 E-modul membuat peserta didik cukup 

bersemangat dalam belajar kimia, tetapi masih 

ada beberapa kekurangan 

2 E-modul hanya sedikit membuat peserta didik 

lebih bersemangat dalam belajar kimia, tetapi 

tidak signifikan 

1 E-modul tidak membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam belajar kimia, bahkan 

membuat mereka kurang tertarik 

3. Dengan menggunakan 

e-modul ini dapat 

membuat belajar kimia 

tidak membosankan 

5 E-modul dapat membuat belajar kimia sangat 

menarik dan tidak membosankan, dengan fitur 

interaktif yang sangat menarik dan memotivasi 

4 E-modul dapat membuat belajar kimia lebih 

menarik dan tidak membosankan, dengan 

Lampiran C. 6 
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beberapa fitur yang menarik 

3 E-modul dapat membuat belajar kimia cukup 

menarik, tetapi masih ada beberapa 

kekurangan 

2 E-modul hanya sedikit membuat belajar kimia 

lebih menarik, tetapi masih membosankan 

1 E-modul tidak dapat membuat belajar kimia 

lebih menarik, bahkan membuat peserta didik 

lebih membosankan 

4. E-modul ini 

mendukung peserta 

didik untuk menguasai 

pelajaran kmia, 

khususnya materi 

struktur atom 

5 E-modul sangat membantu peserta didik 

memaami materi struktur atom dengan sangat 

baik, dengan fitur interaktif yang sangat 

menarik dan memotivasi 

4 E-modul membantu peserta didik memahami 

materi struktur atom dengan baik, dengan 

beberapa fitur interaktif yang menarik 

3 E-modul cukup membantu peserta didik 

memahami materi struktur atom, tetapi masih 

ada beberapa kekurangan 

2 E-modul hanya sedikit membantu peserta 

didik memahami materi struktur atom, tetapi 

masih kurang efektif 

1 E-modul tidak membantu peserta didik 

memahami materi struktur atom 

5. Adanya ketertarikan 

materi dengan 

lingkungan sekitar 

membuat e-modul ini 

mudah dipahami 

5 E-modul memiliki huubungan yang sangat 

jelas dan relevan dengan lingkungan sekitar, 

sehingga sangat mudah dipahami 

4 E-modul memiliki hubungan yang jelas 

dengan lingkungan sekitar, sehingga mudah 

dipahami 

3 E-modul memiliki hubungan dengan 

lingkungan sekitar, tetapi masih ada beberapa 

kekurangan 

2 E-modul memiliki sedikit hubungan dengan 

lingkungan sekitar, tetapi masih kurang jelas 

1 E-modul tidak memiliki hubungan dengan 

lingkungan sekitar, sehingga sulit dipahami 

6. Dengan adanya 

ilustrasi dapat 

memberikan motivasi 

untuk mempelajari 

materi struktur atom 

5 Ilustrasi sangat membantu meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk mempelajari 

materi struktur atom dengan sangat baik 

4 Ilustrasi membantu meingkatkan motivasi 

peserta didik untuk mempelajari materi 

struktur atom dengan baik 

3 Ilustrasi cukup membantu meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk mempelajari 

materi struktur atom 

2 Ilustrasi hanya sedikit membantu 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk 

mempelajari materi struktur atom 

1 Ilustrasi tidak membantu meningkatkan 
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motivasi peserta didik untuk mempelajari 

materi struktur atom 

Materi 

1. Penyamppaian materi 

dalam e-modul kimia 

ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 Materi dalam e-modul kimia sangat berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik 

4 Materi dalam e-modul kimia berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dengan baik 

3 Materi dalam e-modul kimia cukup berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

2 Materi dalam e-modul kimia hanya sedikit 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

1 Materi dalam e-modul kimia tidak berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

2. Materi yang disajikan 

dalam e-modul mudah 

dipahami 

5 Materi dalam e-modul sangat mudah dipahami 

dan relevan dengan kebutuuhan peserta didik 

4 Materi dalam e-modul mudah dipahami 

dengan baik 

3 Materi dalam e-modul cukup mudah dipahami  

2 Materi dalam e-modul hanya sedikit mudah 

dipahami 

1 Materi dalam e-modul tidak mudah dipahami  

3. Mencakup materi yang 

ada di kurikulum 

merdeka yang sesuai 

batasan penulis 

5 E-modul mencakup materi kurikulum merdeka 

dengan sangat baik dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik 

4 E-modul mencakup materi kurikulum merdeka 

dengan baik 

3 E-modul mencakup materi kurikulum merdeka 

dengan cukup baik 

2 E-modul hanya mencakup sedikit materi 

kurikulum merdeka 

1 E-modul tidak mencakup materi kurikulum 

merdeka 

4. Materi yang disajikan 

dalam e-modul 

dilengkapi dengan 

materi struktur atom 

5 Materi struktur atom disajikan dengan sangat 

baik dan lengkap dalam e-modul, serta 

membantu peserta didik memahami konsep 

dengan baik 

4 Materi struktur atom disajikan dengan baik 

dalam e-modul 

3 Materi struktur atom cukup disajikan dalam e-

modul 

2 Materi struktur atom hanya sedikit disajikan 

dalam e-modul 

1 Materi struktur atom tidak disajikan dalam e-

modul 

5. E-modul ini 

mendorong peserta 

didik untuk lebih 

memperhatikan 

5 E-modul sangat mendorong peserta didik 

untuk memperhatikan keadaan lingkungan 

sekitar dan mengambil tindakan 

4 E-modul mendorong peserta didik untuk 
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keadaan lingkungan 

sekitar 

memperhatikan keadaan lingkungan sekitar 

dengan baik 

3 E-modul cukup mendorong peserta didik 

untuk memperhatikan keadaan lingkungan 

sekitar 

2 E-modul hanya sedikit mendorong peserta 

didik untuk memperhatikan keadaan 

lingkungan sekitar  

1 E-modul tidak mendorong peserta didik untuk 

memperhatikan keadaan lingkungan sekitar 

6. Penjabaran materi 

dalam e-modul 

mencapai Capaian 

Pembelajaran (CP) 

5 Penjabaran materi dalam e-modul sangat 

mencapai CP dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik 

4 Penjabaran materi dalam e-modul dalam 

mencapai CP dengan baik 

3 Penjabaran materi dalam e-modul cukup 

mencapai CP 

2 Penjabaran materi dalam e-modul hanya 

sedikit mencapai CP 

1 Penjabaran materi dalam e-modul tidak 

mencapai CP 

Bahasa 

1. Kalimat dan paragraph 

yang digunakan dalam 

e-modul jelas dan 

mudah dipahami 

5 Kalimat dan paragraph dalam e-modul sangat 

jelas dan mudah dipahami, serta membantu 

peserta didik memahami materi dengan baik 

4 Kalimat dan paragraph dalam e-modul jelas 

dan mudah dipahami dengan baik 

3 Kalimat dan paragraph dalam e-modul cukup 

jelas dan mudah dipahami 

2 Kalimat dan paragraph dalam e-modul hanya 

sedikit jelas dan agak sulit dipahami 

1 Kalimat dan paragraph dalam e-modul tidak 

jelas dan sulit dipahami 

2. Bahasa yang 

digunakan dalam e-

modul ini sederhana 

dan mudah dimengerti 

5 Bahasa yang digunakan dalam e-modul sangat 

sederhana dan mudah dimengerti, serta 

membantu peserta didik memahami materi 

dengan baik 

4 Bahasa yang digunakan dalam e-modul 

sederhana dan mudah dimengerti dengan baik 

3 Bahasa yang digunakan dalam e-modul cukup 

sederhana dan mudah dimengerti 

2 Bahasa yang digunakan dalam e-modul hanya 

sedikit sederhana dan agak sulit dimengerti 

1 Bahasa yang digunakan dalam e-modul tidak 

sederhana dan sulit dimengerti 

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca 

5 Huruf yang digunakan sangat sederhana dan 

muda dibaca, serta membantu peserta 

didikmemahami materi dengan baik 

4 Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 
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dibaca dengan baik 

3 Huruf yang digunakan cukup sederhana dan 

mudah dibaca 

2 Hururf yang digunakan hanya sedikit 

sederhana dan agak sulit dibaca 

1 Hururf yang digunakan tidak sederhana dan 

sulit dibaca 

4. Pemilihan kata dan 

penggunaan kalimat 

sesuai dengan 

kemampuan bahasa 

peserta didik tingkat 

SMA 

5 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sangat 

sesuai dengan kemampuan bahasa peserta 

didik tingkat SMA dan membantu memahami 

materi engan baik 

4 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai 

dengan kemampuan bahasa peserta didik 

tingkat SMA dengan baik 

3 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat cukup 

sesuai dengan kemampuan bahasa peserta 

didik tingkat SMA 

2 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat hanya 

sedikit sesuai dengan kemampuan bahasa 

peserta didik tingkat SMA 

1 Pemilihan kata dan penggunaan kalimat tida 

sesuai dengan kemampuan bahasa peserta 

didik tingkat SMA 

  



165 
 

 
 

 

 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK E-MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS 

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI 

STRUKTUR ATOM 

NAMA                     : 

HARI/TANGGAL   : 

SEKOLAH              : 

KELAS                    : 

 

Judul : Desain dan Uji Coba E-Modul Dengan Pendekatan SETS 

(Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi 

Struktur Atom 

Penyusun : Sri Hartati 

Pembimbing : Heppy Okmarisa, M.Pd 

Instansi : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas peserta didik 

secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Peserta didik dimohonkan memberi penilaian terhadap E-Modul  Dengan Pendekatan 

SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur Atom 

dengan menggunakan instrumen ini. 

3. Penilaian peserta didik pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen ini 

akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan E-Modul  Dengan 

Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology and Society) Pada Materi Struktur 

Atom. 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu kolom 

yang sesuai dengan penilaian peserta didik. Setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Lampiran C. 7 
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Angket Uji Respon Peserta Didik Media Pembelajaran 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

Penilaian 

1 

STS 

2 

TS 

3 

KS 

4 

S 

5 

SS 

A. Ketertarikan 

 

 

 

 

 

1. Tampilan e-modul kimia 

ini menarik 
     

2. E-modul membuat saya 

lebih bersemangat dalam 

belajar kimia 

     

3. Dengan menggunakan e-

modul ini dapat membuat 

belajar kimia tidak 

membosankan 

     

4. E-modul ini mendukung 

saya untuk menguasai 

pelajaran kimia, 

khususnya materi struktur 

atom 

     

5. Adanya keterkaitan materi 

dengan lingkungan sekitar 

membuat e-modul ini 

mudah dipahami 

     

6. Dengan adanya ilustrasi 

dapat memberikan 

motivasi untuk 

mempelajari materi 

struktur atom 

     

B. Materi 1. Penyampaian materi 

dalam e-modul kimia ini 

berkaitan dengan keidupan 

sehari-hari 

     

2. Materi yang disajikan 

dalam e-modul mudah 

saya pahami 

     

3. Dalam e-modul ini 

terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan 

konsep sendiri 

     

4. Penyajian materi dalam e-

modul ini mendorong saya 

untuk berdiskusi dengan 

teman yang lain 

     

5. E-modul ini mendorong 

saya untuk lebih 

memperhatikan keadaan 

lingkungan sekitar 

     

6. E-modul ini memuat 

materi struktur atom yang 

ada pada lingkungan yang 

saya ketahui 
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C. Materi 

 

 

 

1. Kalimat dan paragraph 

yang digunakan dalam e-

modul jelas dan mudah 

dipahami 

     

2. Bahasa yang digunakan 

dalam e-modul ini 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

3. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca 

     

 

Pekanbaru,                               2025 

 

Peserta didik 
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LAMPIRAN D 

(Hasil Penelitian) 

 

D. 1  Hasil Angket Uji Validitas Ahli Media 

 D. 2  Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Media 

 D. 3  Perhitungan Data Hasil Validitas oleh Validator Media 

D. 4  Hasil Angket Uji Validitas Ahli Materi 

 D. 5  Distribusi Skor Uji Validitas oleh Ahli Materi 

 D. 6  Perhitungan Data Hasil Validitas oleh Validator Materi 

D. 7  Hasil Angket Uji Praktikalitas Guru 

 D. 8  Distribusi Skor Uji Praktikalitas oleh Guru 

 D. 9  Perhitungan Data Hasil Praktikalitas oleh Guru 

D. 10  Hasil Angket Uji Respon Peserta Didik 

 D. 11  Distribusi Skor Uji Respon Peserta Didik 

 D. 12  Perhitungan Data Hasil Respon Peserta Didik  
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN E-

MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

OLEH AHLI MEDIA 

 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Jabatan : Dosen 

 

A. Ukuran E-Modul 

VALIDATOR 
 1 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 

Skor 4 

Skor Validitas 80% 

 

B. Desain Sampul E-Modul 

VALIDATOR 
1 2 3a 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
3b 4 5a 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 5 4 4 

Skor Validitas 100% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
5b 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 

Skor 5 

Skor Validitas 100% 

 

Lampiran D. 2 
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C. Desain Isi Konten 

VALIDATOR 
1a 1b 2a 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 

Skor 4 5 4 

Skor Validitas 80% 100% 80% 

 

VALIDATOR 
2b 3a 3b 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 4 5 

Skor Validitas 80% 80% 100% 

 

VALIDATOR 
4a 4b 5a 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
5b 5c 5d 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 4 5 

Skor Validitas 80% 80% 100% 

 

VALIDATOR 
5e 6a 6b 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 5 4 5 

Skor Validitas 100% 80% 100% 

 

VALIDATOR 
7a 7b 7c 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 5 4 4 

Skor Validitas 100% 80% 80% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 

PEMBELAJARAN E-MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS 

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA 

MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI MEDIA 

 

A. Ukuran e-modul 

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 4 5 

Jumlah 4 5 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
 

 
        

Persentase = 80% (Valid) 

 

B. Desain sampul e-modul 

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3a 4 5 

3b 5 5 

4 4 5 

5a 4 5 

5b 5 5 

Jumlah 30 35 

 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 85,71% (Sangat Valid) 

 

Lampiran D. 3 
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C. Desain isi konten 

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1a 5 5 

1b 5 5 

2a 4 5 

2b 4 5 

3a 4 5 

3b 5 5 

4a 4 5 

4b 4 5 

5a 4 5 

5b 4 5 

5c 4 5 

5d 5 5 

5e 4 5 

6a 4 5 

6b 5 5 

7a 5 5 

7b 4 5 

7c 4 5 

Jumlah 78 90 

 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 86,66% (Sangat Valid)  
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL DENGAN PENDEKATAN 

SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) 

PADA MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI MEDIA 

 

No Indikator validitas Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

1. Ukuran e-modul 4 5 

2. Desain sampul e-modul 30 35 

3. Desai nisi konten 78 90 

Jumlah 112 130 

 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
   

   
        

Persentase = 86,15% (Sangat Valid) 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN E-

MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

OLEH AHLI MATERI 

 

Satuan Pendidikan : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Jabatan            : Dosen  

I. Aspek Kelayakan Isi 

VALIDATOR 
A1 A2 A3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
B1 B2 B3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
B4 B5 B6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
B7 C1 C2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 

Skor 4 5 4 

Skor Validitas 80% 100% 80% 
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VALIDATOR 
D1 D2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 

 

II. Aspek Kelayakan Penyajian 

VALIDATOR 
A1 B1 B2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
B3 B4 C1 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 5 4 4 

Skor Validitas 100% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
D1 D2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 

 

 III. Aspek Kelayakan Bahasa 

VALIDATOR 
A1 A2 A3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
B1 C1 D1 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 4 5 

Skor Validitas 80% 80% 100% 
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VALIDATOR 
D2 E1 E2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
F1 F2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 

 

IV. Komponen SETS 

VALIDATOR 
1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 

Skor Validitas 100% 100% 100% 

 

VALIDATOR 
4 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 

Skor 4 

Skor Validitas 80% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS MEDIA 

PEMBELAJARAN E-MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS 

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA 

MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI MATERI 

 

I. Aspek Kelayakan Isi 

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

A1 4 5 

A2 4 5 

A3 4 5 

B1 5 5 

B2 5 5 

B3 5 5 

B4 4 5 

B5 4 5 

B6 4 5 

B7 4 5 

C1 5 5 

C2 4 5 

D1 4 5 

D2 4 5 

Jumlah 60 70 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 85,71% (Valid) 
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II. Aspek Kelayakan Penyajian 

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

A1 5 5 

B1 5 5 

B2 5 5 

B3 5 5 

B4 4 5 

C1 4 5 

D1 4 5 

D2 4 5 

Jumlah 36 40 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 90% (Sangat Valid) 

 

III. Aspek Kelayakan Bahasa 

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

A1 4 5 

A2 4 5 

A3 4 5 

B1 4 5 

C1 4 5 

D1 5 5 

D2 5 5 

E1 5 5 

E2 5 5 

F1 4 5 

F2 4 5 

Jumlah 48 55 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 87,27% (Sangat Valid) 
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IV. Komponen SETS 

No  

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 4 5 

Jumlah 19 20 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 95% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 

MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL DENGAN PENDEKATAN 

SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) 

PADA MATERI STRUKTUR ATOM OLEH AHLI MATERI 

 

No Indikator validitas Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

1. Aspek kelayakan isi 60 70 

2. Aspek kelayakan 

penyajian 

36 40 

3. Aspek Kelayakan Bahasa 48 55 

4. Komponen SETS 19 20 

Jumlah 163 185 

 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
   

   
        

Persentase = 88,10% (Sangat Valid) 
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DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 

E-MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

OLEH GURU KIMIA 

 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

A. Ketertarikan 

VALIDATOR 
1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
4 5 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

B. Materi  

VALIDATOR 
1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
4 5 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 
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C. Bahasa  

VALIDATOR 
1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 

Skor 4 4 4 

Skor Validitas 80% 80% 80% 

 

VALIDATOR 
4 

1 2 3 4 5 

1 0 0 0 4 0 

Skor 4 

Skor Validitas 80% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS E-MODUL 

DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 

OLEH GURU KIMIA 

 

A. Ketertarikan 

No  

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

Jumlah 24 30 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 80% (Praktis) 

 

B. Materi  

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

Jumlah 24 30 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 80% (Praktis) 

Lampiran D. 9 



197 
 

 
 

 

C. Bahasa  

No 

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 4 5 

Jumlah 16 20 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 80% (Praktis)
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

PRAKTIKALITAS E-MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS 

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA 

MATERI STRUKTUR ATOM OLEH GURU KIMIA 

 

No Indikator validitas Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

1. Ketertarikan 24 30 

2. Materi 24 30 

3. Bahasa 16 20 

Jumlah 64 80 

 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
  

  
        

Persentase = 80% (Praktis) 
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DISTRIBUSI DAN PERSENTASE SKOR RESPON PESERTA DIDIK E-

MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM  

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 7 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

A. Ketertarikan 

PESERTA 

DIDIK 

1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1    4     4     4  

2    4      5 1     

3    4     4    3   

4     5     5    4  

5     5    4      5 

6     5     5    4  

7    4     4    3   

8    4     4      5 

9    4     4     4  

10    4     4    3   

11    4    3     3   

12    4     4    3   

13     5     5     5 

14    4     4    3   

15     5    4     4  

16    4    3      4  

17    4     4     4  

18    4     4      5 

19    4     4     4  

20    4     4     4  

21     5    4     4  

22     5     5     5 

23     5    4     4  

24    4     4     4  

25     5    4     4  

26     5    4     4  

27    4     4    3   

28    4     4     4  

29     5     5   3   

30    4     4    3   

Skor 131 130 113 

Lampiran D. 11 
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Skor Validitas 87,33% 86,66% 75,33% 

 

PESERTA 

DIDIK 

4 5 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1    4     4      5 

2     5    4   2    

3    4     4     4  

4    4     4     4  

5     5    4     4  

6    4     4     4  

7    4     4     4  

8    4      5     5 

9    4     4      5 

10    4     4     4  

11    4     4     4  

12    4     4     4  

13     5     5     5 

14    4     4     4  

15    4     4     4  

16    4     4     4  

17    4     4     4  

18     5    4      5 

19   3      4     4  

20     5    4     4  

21     5    4      5 

22    4      5     5 

23    4     4    3   

24    4     4     4  

25     5     5     5 

26     5     5    4  

27    4     4      5 

28    4     4      5 

29   3     3     3   

30    4     4     4  

Skor 126 124 126 

Skor Validitas 84% 82,66% 84% 
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B. Materi 

PESERTA 

DIDIK 

1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1    4     4     4  

2     5    4    3   

3    4     4     4  

4    4     4      5 

5    4      5   3   

6    4     4      5 

7    4    3     3   

8    4     4     4  

9    4     4     4  

10    4     4     4  

11    4     4     4  

12    4     4    3   

13    4      5   3   

14    4     4     4  

15     5    4     4  

16    4     4     4  

17    4     4     4  

18    4      5     5 

19     5    4     4  

20     5     5    4  

21    4     4     4  

22    4     4     4  

23    4     4    3   

24    4     4     4  

25     5    4     4  

26    4     4     4  

27    4     4     4  

28    4     4     4  

29   3     3     3   

30    4     4     4  

Skor 124 122 116 

Skor Validitas 82,66% 81,33 77,33 
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PESERTA 

DIDIK 

4 5 6 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1    4      5    4  

2     5 1      2    

3    4     4     4  

4    4      5     5 

5    4      5     5 

6    4      5     5 

7   3     3     3   

8    4     4     4  

9     5    4     4  

10    4    3      4  

11    4     4     4  

12   3       5     5 

13     5     5     5 

14   3      4      5 

15    4     4     4  

16    4     4     4  

17    4     4     4  

18     5    4      5 

19    4     4     4  

20    4     4      5 

21    4     4     4  

22    4      5     5 

23    4     4     4  

24    4     4     4  

25     5    4     4  

26     5    4      5 

27    4     4     4  

28    4      5    4  

29    4     4     4  

30    4     4     4  

Skor 123 123 127 

Skor Validitas 82% 82% 84,66% 
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C. Bahasa 

PESERTA 

DIDIK 

1 2 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1    4     4     4  

2    4      5 1     

3    4     4     4  

4    4     4     4  

5     5     5     5 

6    4     4     4  

7   3     3     3   

8    4     4     4  

9    4     4      5 

10    4     4     4  

11     5    4     4  

12    4     4     4  

13     5     5     5 

14    4     4     4  

15     5     5     5 

16    4     4     4  

17    4     4     4  

18   3      4     4  

19    4     4     4  

20     5    4     4  

21     5     5     5 

22     5     5     5 

23    4     4     4  

24    4     4     4  

25    4     4     4  

26    4      5     5 

27    4     4     4  

28    4     4     4  

29    4     4     4  

30    4     4     4  

Skor 125 126 123 

Skor Validitas 83,33% 84% 82% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI RESPON PESERTA DIDIK  E-

MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS (SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA MATERI STRUKTUR ATOM  

 

A. Ketertarikan 

No  

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 131 150 

2 130 150 

3 113 150 

4 126 150 

5 124 150 

6 126 150 

Jumlah 750 900 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
   

   
        

Persentase = 83,33% (Sangat  Menarik) 

 

B. Materi 

No  

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 124 150 

2 122 150 

3 116 150 

4 123 150 

5 123 150 

6 127 150 

Jumlah 735 900 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
   

   
        

Persentase = 81,66% (Sangat  Menarik) 

Lampiran D. 12 
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C. Bahasa 

No  

Pertanyaan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

1 125 150 

2 126 150 

3 123 150 

Jumlah 374 450 
 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
   

   
        

Persentase = 83,11% (Sangat  Menarik)
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI RESPON 

PESERTA DIDIK E-MODUL DENGAN PENDEKATAN SETS 

(SCIENCE, ENVIRONMENT, TECHNOLOGY AND SOCIETY) PADA 

MATERI STRUKTUR ATOM  

 

No Indikator validitas Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksimal 

1. Ketertarikan 750 900 

2. Materi 735 900 

3. Bahasa 374 450 

Jumlah 64  

 

Persentase  
                   

             
        

Persentase  
     

     
        

Persentase = 82,62% (Sangat Menarik) 

 

 

  



210 
 

 
 

LAMPIRAN E 

(Dokumentasi) 

 

 

E. 1  Daftar Nama Validator, Guru dan Peserta Didik 

 E. 2  Dokumentasi Penelitian  
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DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

No Nama Validator, Guru 

dan Peserta Didik 

Keterangan Bidang Keahlian 

1. Heppy Okmarisa, M.Pd Dosen Pendidikan 

Kimia UIN 

SUSKA Riau 

Validator Instrumen Ahli 

Media, Ahli Materi, 

Respon Guru dan Respon 

Peserta Didik 

2. Dr. Zona Octarya, M.Si  Dosen Pendidikan 

Kimia UIN 

SUSKA Riau 

Validator Ahli Media 

3. Dra. Fitri Refelita, M.Si Dosen Pendidikan 

Kimia UIN 

SUSKA Riau 

Validator Ahli Materi 

4. Ellya Adnan, M.Pd Guru Kimia SMA 

Negeri 7 Pekanbaru 

Respon Guru 

5. Aisyah Shafira Ayni Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

6. Alini Rahma Dini Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

7. Amanda Octavia Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

8. Cantika Rahmayani Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

9. Carisa Alifa Azra Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

10. Chiko Putra Satrio Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

11. Ciara Trihana Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

12. Haikal Ibrahim Fabiani Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

13. Heber Harapan 

Hasitongan 

Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

14. Hotmiana Re’ela Siahaan Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

15. Ikhsan Fadhilah Sidik Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

16. Jihan Nabila Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

17. Keysia Aurellia Filda 

Manurung 

Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

18. Luthfi Maulana Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

Lampiran E. 1 
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19. Melikka Bilqis Rahayu Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

20. Mohammad Daffa 

Maulana 

Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

21. Nabilla Cakra Desniyati Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

22. Nadia Pericelia S Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

23. Naqwa Naydearly Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

24. Nasya Pertiwi Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

25. Raffi Firdausa Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

26. Renita Erlina Manurung Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

27. Ria Mawar Saren Br. 

Manalu 

Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

28. Ridho Alfino Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

29. Rifan Afriadi Pardosi Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

30. Stevan Rimanto Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

31. Steven Rival Julianto Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

32. Sucia Dihan Ramadani Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

33. Syakira Yolanda Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 

34. Widya Ningsih Peserta Didik Kelas 

X IPA 6 

Respon Peserta Didik 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

  

 

Lampiran E. 2 
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LAMPIRAN F 

(Surat-Surat) 

 

F. 1  Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

F. 2  Surat Permohonan Pra-Riset Dari Fakultas 

 F. 3  Surat Balasan Pra-Riset Dari SMA Negeri 7 Pekanbaru 

 F. 4  Surat Permohonan Riset Dari Fakultas 

 F. 5  Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian  
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Sri Hartati, Lahir di Teladan pada tanggal 03 Oktober 2002. 

Anak kedua dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Sunardi 

dan Ibu Yatmini. Pendidikan formal yang di tempuh penulis 

adalah SD Negeri 019 Sekeladi, lulus pada tahun 2014. 

Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke  SMPS 

Teladan, lulus pada tahun 2017. Setelah itu penulis 

melanjutkan ke tingkat SMA Negeri 5 Tanah Putih, dan lulus pada tahun 2020. 

Kemudian pada tahun 2020, penulis melanjutkan ke perguruan tinggi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan diterima di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan pada jurusan Pendidikan Kimia lulus jalur SNMPTN. Dalam masa 

perkuliahan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Lenggadai Hilir, 

Kecamatan Rimba Melintang, Kabupaten Rokan Hilir. Kemudian penulis 

melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Multi Mekanik 

Masmur Pekanbaru. Penulis melakukan penelitian pada bulan Mei sampai 

Oktober 2025 di SMA Negeri 7 Pekanbaru. Berkat rahmat Allah SWT. pada 

tanggal 24 Desember 2025 penulis melaksanakan sidang Munaqasyah di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, serta dinyatakan “LULUS” dan mendapat gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). 
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